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ABSTRAK
Analisis Laba Pada Usaha Meubel Suka Damai K ota Bengkulu Perspektif Laba
Dalam Islam
Oleh Andri Syafriadi, NIM 1611130215

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan |aba pada usaha
meubel Suka Damai Kota Bengkulu Perspektif Laba dalam Islam. Penelitian ini
merupakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Teknik
pengumpulan data diperoleh dari observasi, wawancara, dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan Laba Mebel Suka Damai dengan enam
konsep laba dalam Islam a. Keuntungan memperdagangkan barang haram bahwa
produk yang dijual oleh Mebel Suka Damai adalah halal sebagaimana yang
dikatakan oleh pemilik usaha bahwa barang yang dijual adalah perabotan kantor
ataupun rumah tangga berbagai jenis dan juga bentuk yang bervariasi. b.
Manipulasi dengan merahasiakan harga saat penjualan bahwa pengambilan laba
pada Mebel suka Damal sudah sesuai dengan ekonomi Islam dimana Mebel Suka
Dama tidak merahasiakan harga. c¢. Keuntungan dari jalan menipu dan
menyamar. bahwa Mebel Suka Dama tidak menipu dan menyamar untuk
memperoleh laba yang maksimal. d. Keuntungan dengan cara ghubun fahisy (tipu
daya yang buruk bahwa Mebel Suka Damai tidak melakukan tipu daya yang
buruk dalam mengambil laba. e. Keuntungan dengan cara menimbun bahwa
pemilik usaha mebel Suka Damal tidak pernah melakukan penimbunan barang,
maka pihak mebel ingin agar produk cepat laku dijual. f. Keuntungan dari
mua’amalah sacara riba tidak dilakukan. Persentase Laba Pada Usaha Meubel
Suka Damai Kota Bengkulu Perspektif Laba dalam Islam, maka keuntungan yang
didapatkan mebel masih sesuai dengan ekonomi Islam karena mengambil
keuntungan dengan sewajarnya sesuai dengan harga pasaran yaitu 50%.

Kata Kunci : Analisis Laba, Perspektif Laba Dalam Islam



ABSTRACT

Profit Analysisin the Suka Damai Furniture Business, Bengkulu City, Profit
Perspective in Islam

By Andri Syafriadi, NIM 1611130215

The purpose of this study was to determine the application of profit to the Suka
Damai furniture business in Bengkulu City. Profit Perspective in Islam. This
research is a type of descriptive research with a qualitative approach. Data
collection techniques obtained from observation, interviews, documentation. The
results showed that the application of Suka Damai Furniture Profit with six profit
concepts in Islam a. The advantage of trading illicit goods is that the products
sold by Suka Damai Furniture are halal as stated by the business owner that the
goods sold are office or household furniture of various types and also varied
forms. b. Manipulation by keeping the price secret at the time of sale that profit
taking on Suka Damai Furniture is in accordance with Islamic economics where
Suka Damai Furniture does not keep the price secret. c. Profits from the path of
deceit and disguise. that Suka Damai Furniture does not cheat and disguise to
obtain maximum profit. d. Profit by means of ghubun fahisy (a bad trick that Suka
Damai Furniture does not do bad tricks in taking profits. e. Profits by hoarding
that the owner of the Suka Damai furniture business never hoards goods, so the
furniture party wants the product to sell quickly for sale f. Profits from
mua'amalah sacara usury are not carried out Percentage of Profits in the Suka
Damai Furniture Business Bengkulu City Profit Perspective in Islam, the profits
obtained by furniture are still in accordance with Islamic economics because they
take a reasonable profit according to the market price, which is 50% .

Keywords: Profit Analysis, Profit Perspectivein Islam
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu ekonomi dewasa ini semakin marak dengan
penerapan sistem perekonomian yang berbeda pada setiap negara.Terkait
dengan persoalan ekonomi, maka belakangan ini telah berkembang pemikiran
ekonomi Islam diantaranya membahas tentang etika bisnis, saat ini etika
bisnis menjadi topik yang menarik dikalangan praktisi bisnis. Disetiap
kegiatan bisnis saat ini mulai menerapkan unsur etika dan moral dalam
aktivitasnya, bukan hanya untuk mencapal tujuan bisnis itu sendiri seperti
mendapatkan keuntungan yang besar, melainkan ingin menumbuhkan
kedisiplinan dan integritas yang baik pada praktisi bisnis. Karena kalau setiap
praktisi bisnis menerapkan kedisiplinan dan mempunyai integritas yang bak
maka nilai perusahaan di mata masyarakat |uas akan baik.*

Bersamaan dengan semakin besarnya kesadaran etika dalam berbisnis
orang mula menekankan pentingnya keterkaitan faktor-faktor etika dalam
berbisnis. Sesungguhnya dalam kehidupan sehari-hari manusia telah diatur
dalam pandangan garan agama Islam untuk mengatur seluruh kehidupan
manusia termasuk dalam kaitannya pelaksanaan perekonomian dan bisnis.
Dalam garan Isam memberikan kewagjiban bagi setiap muslim untuk
berusaha semaksimal mungkin untuk melaksanakan syariah (aturan) dalam

setigp kehidupannya. Islam di segala aspek kehidupan termasuk di dalamnya

! Didin Hafidhuddin, Zakat dalam Perekonomian Modern, (Jakarta: Gema Insani
Press, 2002), h. 98



aturan usaha dan bisnis yang merupakan jalan dalam rangka mencari
kehidupan sgjahtera.

Salah satu pengel ompokkan biaya berdasarkan produknya adalah biaya
produksi. Biaya produksi dapat diartikan sebagai biaya yang digunakan dalam
proses produksi yang terdiri dari bahan baku langsung, tenaga kerja langsung,
dan biaya overhead pabrik. Biaya produks ini disebut juga dengan biaya
produk yaitu biaya-biaya yang dapat dihubungkan dengan suatu produk,
dimana biayaini merupakan bagian dari persediaan.’

Menurut Qardawi Akidah merupakan dasar keseluruhan tatanan
kehidupan dalam Idlam, termasuk tatanan ekonomi. Tatanan dalam Islam
adalah akidah, tatanan sering disebut pelayanan akidah. Tatanan ini bertugas
untuk melindungi akidah, memperdalam akar-akarnya, menyebarluaskannya,
mementinginya dari segala rintangan dan menerapkannya dalam kehidupan
sehari-hari.

Hubungan ekonomi Islam dengan akidah tampak jelas dalam berbagai
hal, seperti suatu bangunan, akidah adalah pondasinya, sedangkan ibadah dan
akhlak, adalah sesuatu yang dibangun di atasnya. Rumah yang dibangun
tanpa pondasi adalah suatu bangunan yang sangat rapuh Islam menempatkan
bisnis sebagai caraterbaik untuk mendapatkan harta serta kesgjahteraan. Oleh
karena itu, bisnis harus dilakukan dengan cara terbaik dengan tidak

melakukan kecurangan, riba, rekayasa harga maupun penimbunan barang.®

2 Riwayadi, Akuntansi Manajemen, (Padang: Andalas University Press, 2006), h. 54
%Wiratna Sujarweni, Akuntansi Biaya Teori dan Penerapannya. (Yogyakarta:
Pustaka Baru Press, 2015), h. 56



Perilaku seperti ini  menyebabkan terjadinya kezaliman dalam
kehidupan masyarakat. Kesadaran terhadap pentingnya etika dalam bisnis
merupakan kesadaran tentang diri sendiri dalam melihat dirinya sendiri ketika
berhadapan dengan hal yang baik dan buruk. Manusia dihadapkan apa itu
halal dan haram, yang boleh dilakukan dan yang tidak boleh dilakukan, maka
disinilah letak perbedaan manusia dan hewan. Manusia memiliki perbuatan
manusiawi dan tidak manusiawi, sedangkan hewan tidak mengena istilah
manusiawi, jujur dan tidak jujur, patut dan tidak patut, maupun adil dan tidak
adil.

Kegiatan ekonomi pada dasarnya adalah kegiatan manusia untuk
memenuhi  kebutuhan hidupnya secara layak, baik dari bentuk produks,
konsumsi, distribusi, maupun kegiatan lainnya. Bagi orang muslim, kegiatan
seperti ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari tugasnya sebagai
khalifah dan ibadah kepada Allah. Karena itu kegiatan tersebut harus
dilandasi dan diikat oleh nilai dan prinsip yang terdapat dalam Al-Qur’an dan
Sunnah Rasul.

Pada penerapan perekonomian ini hendaknya memberikan tanggung
jawab dan kewajiban yang seimbang pada kel estarian dan kesetaraan seluruh
manusia. Karena Rasulullah sangat menghargai harga yang adil yang
terbentuk di pasar. Dalam Islam nilai-nilai moralitas yang meliputi kejujuran,
keadilan dan keterbukaan sangat diperlukan dan menjadi tanggung jawab bagi
setiap pelaku bisnis. Nilai-nilai tersebut merupakan cerminan dari keimanan

seorang Muslim kepada Allah. Penerapan nilai-nilai moral dalam kehidupan



bisnis yang hasus didasari secara personal oleh setiap pebisnis, artinya setiap
pebisnis boleh berdagang dengan tujuan mencari keuntungan sebesar-
besarnya, tapi dalam Islam bukan hanya mencari keuntungan sebesar-
besarnya tapi juga mencari keberkaha.*

Salah satu ciri khas Syariah Marketing yang tidak dimiliki dalam
pemasaran konvensional yang dikenal selamaini adalah sifatnya yang religius
(diniyyah). Dari hati yang paling dalam, seorang syariah meyakini bahwa
Allah SWT sdlalu dekat dan mengawasinya ketika sedang mel aksanakan
macam bentuk bisnis. Allah berfirman dalam Al-Qur’an surat Al-Zalzalah

ayat 7-8 sebagai berikut:

Artinya: “Barang siapa yang melakukan suatu kebaikan sebesar biji
atom sekalipun, maka dia akan melihatnya. Dan barang siapa yang
melakukan suatu kejahatan sebesar atom sekalipun, maka dia akan
melihatnya pula.®

Perusahaan merupakan salah pendukung perekonomian suatu negara.
Melihat begitu strategisnya peran perusshaan bagi pengembangan
perekonomian, maka perusahaan dituntut untuk berkembang agar dapat
memiliki kemampuan melaksanakan mangjemen yang terbuka dan rasional
daam mengelola organisasi serta usaha berdasarkan prinsip-prinsip

ekonomi. Sgalan dengan itu, pengelola perusahaan dalam menjalankan

“M.B. Hendrie Anto, Pengantar Ekonomika Mikro Islami, (Y ogyakarta: EKONISIA,
2013), h. 34

*Departemen Agama RI, Al-Quran Terjemahan, (Bandung: CV Darus Sunnah,
2015)



usahanya tentu memerlukan alat bantu dalam merencanakan, mengawasi,
dan untuk pengambilan keputusan usahanya. Salah satu aat bantuyang dapat
dipakai tersebut adalah informasi akuntansi.®

Perencanaan yang baik dapat membantu dalam penaksiran tingkat
laba yang akan didapat perusahaan, sehingga laba yang didapatakan lebih
optimal. Untuk mencapai laba yang optimal (dalam perencanaan laba
maupun redlisasi), manger dapat menggunakan langkah-langkah berikut:
Menekan biaya operasional serendah mungkin dengan mempertahankan
tingkat harga jual dan volume penjualan yang ada, menentukan tingkat harga
jual sedemikian rupa sesuai dengan laba yang dikehendaki, meningkatkan
volume penjualan sebesar mungkin. Perlu di ingat bahwa ketiga langkah
tersebut tidak dapat dilakukan secara terpisah sebab ketiganya mempunyai
hubungan yang saling berkaitan dalam mengambil keputusan dan perumusan
kebijakan perusahaan masa yang akan datang.’

Perkembangan industri Meubel di Bengkulu meningkat dari tahun
2000 hingga sekarang. Dengan banyaknya jumlah meubel yang ada di
Bengkulu maka menjadi persoalan tersendiri bagi pihak perusahaan dalam
melakukan kegiatan operasionalnya karena persaingan yang cukup tinggi.

Meubel Suka Damai yang ada di Kota Bengkulu merupakan
sebuah meubel yang memproduksi berbagai macam furniture berbahan

dasar kayu. Perusahaan dituntut untuk dapat mengelola perusahaan yang

®Wiratna Sujarweni, Akuntansi Biaya Teori ..., h. 57

'Gayle Ray burn. Akuntansi Biaya Dengan Menggunakan Pendekatan Manajemen
Biaya. (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2010), h. 13

8 Laporan Perekonomian Provinsi Bengkulu Agustus 2021.



dipimpinnya sebaik mungkin agar mendapatkan laba seoptimal mungkin.
Salah satu faktor yang harus diperhatikan adalah tujuan utama yang hendak
dicapai oleh perusahaan. Berhasil tidaknya suatu perusahaan ditentukan oleh
kemampuan manger dalam mengelola perusahaan yang dipimpinnya
tersebut. Ukuran keberhasilan mangjer dalam memimpin sebuah perusahaan
dapat dilihat dari laba yang dihasilkan selama periode tertentu. Perusahaan
dituntut untuk dapat melihat kemungkinan-kemungkinan yang akan terjadi
maupun kesempatan-kesempatan atau peluang-peluang yang ada dimasa
yang akan datang, jangka pendek maupun panjang. Tugas mangjemen adalah
merencanakan masa depan perusahaan agar sedapat mungkin semua
kemungkinan dan kesempatan dapat direncanakan  bagaimana
menghadapinya.

Jadi sangat penting bagi seorang manger untuk mengetahui
perencanaan laba, maginof safety dan break even point perusahaan yang
dipimpinnya. Dengan mengetahuinya mangjer perusahaan dapat menargetkan
atau merencanakan jumlah penjualan produk agar memperoleh keuntungan
paling optimal. Selain itu juga dapat digunakan untuk melihat seberapa
jauhkah berkurangnya penjualan agar perusahaan tidak menderita rugi dan
juga untuk mengetahui mana efek perubahan harga jual, biaya dan volume
penjualan terhadap keuntungan optimal yang diperoleh.

Berdasarkan observasi awa yang dilakukan oleh peneliti dengan
bapak Ali pada tanggal 10 Februari 2020, bahwa di Meuble Suka Damai

memiliki jenis produk yang berkualitas tinggi dan bisa memungkinkan untuk



dijual dengan harga yang optimal. Pada meubel ini pengoptimalan laba yang
belum maksimal karena sering terkendala dengan biaya operasional yang
masih tinggi sehingga laba yang didapatkan belum stabil dan masih naik naik
trurun. Karena pemilik Meuble Suka Damai adalah orang Islam dan juga
yang membeli mayoritas konsumen Islam. Meuble Suka Damai®
Perencanaan yang baik dapat membantu dalam penaksiran tingkat |aba yang
akan didapat perusahaan, sehingga laba yang didapatakan lebih optimal.
Menekan biaya operasional serendah mungkin dengan mempertahankan
tingkat harga jual dan volume penjualan yang ada, menentukan tingkat harga
jual sedemikian rupa sesuai dengan laba yang dikehendaki, meningkatkan
volume penjualan sebesar mungkin. Maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Analisis Laba Pada Usaha Meubel Suka Damai
Kota Bengkulu Perspektif Labadalam Islam”.
. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan yang akan dibahas
dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana Analisis Laba Pada Usaha Meubel Suka Damai Kota

Bengkulu Perspektif Laba dalam Islam?

2. Bagaimana persentase Laba (keuntungan) Pada Usaha Meubel Suka

Damai Kota Bengkulu Perspektif Laba dalam Islam?

® Sapnil, Pemilik Meubel, Wawancara pada tanggal 10 Februari 2020



C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan pada rumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan
untuk
1. Mengetahui Laba Pada Usaha Meubel Suka Damai Kota Bengkulu
Perspektif Laba dalam Islam.
2. Mengetahui persentase Laba Pada Usaha Meubel Suka Dama Kota
Bengkulu Perspektif Labadalam Islam.
D. Manfaat Penelitian

1. Bagi meubel Suka Dama Kota Bengkulu dapat dijadikan bahan
pertimbangan khususnya dalam memperbaiki |aba agar mendapatkan laba
optimal.

2. Bagi Penditi, dapat menambah dan memperdaam wawasan dan
pengetahuan penulis tentang apa yang telah penulis lakukan dan sebagai
refensi untuk penelitian selanjutnya

E. Penelitian Terdahulu

1. Jaka Purnama dengan judul “Optimalisas Keuntungan Dengan
Menggunakan Metode Fuzzy Goal Programming Pada UKM Furnitur™.
Optimalisasi salah satu indikator untuk menentukan tingkat keuntungan
yang diperoleh dengan cara memaksimumkan keuntungan dan
meminimalkan biaya produks sesuai dengan yang diinginkan mangemen
pengambil keputusan. Penentuan penyelesaian optimalisasi dipakai untuk
memperoleh informasi dalam mengukur kemampuan aktivitas produksi.

Mode fuzzy goa programming mampu mengoptimakan keuntungan



dengan cara menentukan jumlah hasil produksi sesuai untuk masing-
masing jenis produk yang dihasikan UKM furnitur. Dalam memperoleh
keuntungan yang optimal dengan mempertimbangkan biaya tenaga kerja
dan biaya bahan baku. Analisis dilakukan dengan memaksimakan
pendapatan dan meminimalkan tenaga kerja, bahan baku dan waktu kerja.
Hasil penelitian menunjukan bahwa fungsi tujuan yang dibatasi oleh
fungs kendala sumber daya, bahwa jumlah kayu yang harus disediakan
untuk UKM furnitur minima berjumlah 1558 m3 /bulan. Nilai
keanggotaan fuzzy sebesar 0,08 menunjukan bahwa keuntungan yang
optimal dapat tercapai dari kegiatan produksi.'® Persamaan penelitian
terdahulu dengan penelitian yang dilakukan adalah sama-sama membahas
tentang optimalisasi laba sedangkan perbedaan penelitian terdahulu
dengan pendlitian yang dilakukan peneliti membahas tentang Analisis
Optimalisasi Laba Berbasis Biaya Produksi Pada Usaha Meubel Suka
Dama Kota Bengkulu Perspektif Laba dalam Islam sedangkan penelitian
terdahulu  membahas tentang Optimalisas Keuntungan Dengan
Menggunakan Metode Fuzzy Goal Programming Pada UKM Furnitur.

2. Fitrie Arianti, dengan judul “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengar uhi
Permintaan Tenaga Kerja Pada Industri Mebel Kayu Skala Besar Dan
Sedang Di Kabupaten Jepara Periode Tahun 1994-2000". Penelitian ini

bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor pengaruh yang mempengaruhi

93aka Purnama, “Optimalisasi Keuntungan Dengan Menggunakan Metode Fuzzy
Goal Programming Pada UKM Furnitur”. Teknik Industri, Fakuktas Teknik, Universitas 17
Agustus 1945 Surabaya, J. Semolowaru 45 Surabaya, 60118, Indonesia. Seminar dan
Konferensi Nasional IDEC ISSN: 2579-6429 2018 Surakarta, 7-8 Mei 2018



permintaan tenaga kerja pada sektor industri mebel kayu di Kabupaten
Jepara terhadap permintaan tenaga kerja pada tahun 1994-2000. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dari responden
sebanyak 30 sampel untuk masing-masing industri skala besar dan industri
skala sedang. Sedangkan permasalahan yang dihadapi pada penelitian ini
adalah seberapa besar pengaruh nilai produksi, tingkat upah dan
pengeluaran tenaga kerja non upah terhadap permintaan tenaga kerja pada
industri mebel kayu Jepara dan juga seberapa besar pengaruh nilai
produksi, tingkat upah dan pengeluaran tenaga kerja non upah satu tahun
yang lalu terhadap permintaan tenaga kerja pada industri mebel kayu
Jepara. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
analisis regresi berganda, yaitu alat analisis yang digunakan untuk mencari
pengaruh sekumpulan variabel independen terhadap suatu variabel
dependen. Hasil dari penelitian ini menyebutkan bahwa nilai produksi dan
nila produksi satu tahun yang lalu berpengaruh positif terhadap
permintaan tenaga kerja. Tingkat upah dan tingkat upah satu tahun yang
lalu berpengaruh negatif terhadap permintaan tenaga kerja. Sedangkan
pengel uaran tenaga kerja non upah dan pengeluaran tenaga kerja non upah
satu tahun yang lalu berpengaruh positif terhadap permintaan tenaga
kerja'* Persamaan pendlitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan
adalah sama-sama membahas tentang usaha meubel, jenis penelitian yang

dilakukan sama. Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang

YFitrie Arianti, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Permintaan Tenaga
Kerja Pada Industri Mebel Kayu Skala Besar Dan Sedang Di Kabupaten Jepara Periode
Tahun 1994-2000”, Skripsi, Universitas Diponegoro Semarang, 2003.



dilakukan adalah penelitian terdahulu membahas mengenai faktor
permintaan tenaga kerja sedangkan peneliti membahas mengenai
optimalisasi lama bersih berbasis |aba dalam Islam

. Siti Nurlagla dengan judul “Strategi Pengembangan Usaha Melalui
Penguatan Manajemen, Pemasaran, Dan Keuanganindustri Kreatif
Kerajinan Mebel Ekspor Di Kabupaten Klaten”. Peluang untuk
meningkatkan industry kreaatif kergjinan mebel menghadapi tantangan
Masyarakat Ekonomi ASEAN atau AEC 2015 berbaga upaya dilakukan,
Industri  kreatif kergjinan mebel di Kabupaten Klaten ini dapat
memperoleh peluang perdagangan yang strategis dengan adanya
perdagangan bebas antar Negara ASEAN atau Asean China FreeTrade
Area (ACFTA). Perumasan Masalah “Bagaimana Strategi Pengembangan
Usaha yang dilakukan pada Industri Kreatif Kergjinan Mebel Ekspor UD.
Cakra Antik di Kabupaten Klaten”. Tujuan Penelitian ini untuk
mengetahui efektifitas Strategi Pengembangan Usaha Melalui Penguatan
Mangjemen, Pemasaran, dan Keuangan Industri Kreatif Kergjinan Mebel
UD. Cakra Antik Furniture di Kabupaten Klaten. Penelitian ini
menggunakan Analisis SWOT Hasil Penelitian adalah bahwa fungsi
mangjemen dalam perusahaan belum terlaksana dengan baik. Pengelolaan
Keuangan masih sangat sederhana, perlu sistim informas akuntans
komputerisasi, sehingga memudahkan dalam penygjian laporan keuangan
secara profesional bidang ekspor dan perpagjakan, Keahlian yang lebih

penting adalah keahlian logistik dan manajemen umum pemasaran dan



pembuatan website. Perusahaan yang telah melakukan ekspor dalam
jangka waktu yang lama dapat terus bertahan dalam pasar ekspor.*?
Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan adalah
sama-sama membahas mengenai pengembangan usaha. Perbedaan
penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan adalah penelitian
terdahulu menggunakan analiss SWOT sedangkan peneliti tidak
menggunakan analisis SWOT sedangkan peneliti menggunakan jenis
penelitian deskriptif.

4. Daam jurna internasional karya Zeynep (2009) dengan judul Islamic
Business Ethics and Its Impact On Strategic Business Decision Making
Process Of Muslims (International Journal Business Administration).
Tujuan dari esai ini adalah untuk mengeksplorasi dampak nilai etika Islam
terhadap kognitif memikirkan seorang Muslim yang taat dalam proses
pengambilan keputusan bisnis strategis dan implikasi praktis dari nilai-
nilai tersebut dalam konteks bisnis. Topiknya dibangun di atas pengalaman
pribadi dengan muncul konflik antara dunia kontemporer sekulerprinsip
bisnis yang saya punyatelah digarkan dan etika Isslam nilai yang saya
miliki menyerah Saya mengidentifikasi tiga aksioma utama kesatuan,
keseimbangan dan tanggung jawab berbasispenekanan mereka pada Al-
Qur’an dan Hadis yang merupakan sumber utama Islam filosofi etis, dan

implikasinya yang relevan untuk bisnis Untuk menjelgjahi dampak nilai

2Siti Nurlaela, “Strategi Pengembangan Usaha Melalui Penguatan Manajemen,
Pemasaran, Dan Keuanganindustri Kreatif Kerajinan Mebel Ekspor Di Kabupaten Klaten™,
Jurnal, Universitas Islam Batik (Uniba) Surakarta, Seminar Nasional IENACO - 2015 ISSN:
2337 - 4349



etika Islam terhadap kognitif memikirkan Muslim taat, saya memanfaatkan
teori strategi kognitif, pembuatan perasaan teori strategi dan moral model
penalaran Model ini dibahas daam Crossan et. Diamond-E Kerangka
setelah membangun sebuah kasus pribadi, esai ini bertujuan untuk
memberikan yang berharga wawasan tentang praktik bisnis Islam
itu mungkin seorang kritikus penting dalam suatu konteks bisnis
internasional.’* Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang
pendliti lakukan adalah sama-sama meneliti tentang pemasaran dan
prinsip, perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang pendliti
lakukan adal ah lokasi dan objek penelitian.
F. Metode Penelitian
1. Jenisdan Pendekatan Penélitian
Penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Metode deskriptif adalah
metode yang dilakukan untuk menggambarkan dan menginterpretasi objek
sesuai dengan apa adanya'® Dalam pendlitian ini metode deskriptif
digunakan untuk memperoleh deskripsi Optimalisasi Laba Berbasis Biaya
Produksi Pada Usaha Meubel Suka Damai Kota Bengkulu Perspektif Laba

dalam Islam.

B3Zeynep, “Islamic Business Ethics and Its Impact On Strategic Business Decision
Making Process Of Muslims”, (International Journal Business Administration, 2009)

¥ Sugiyono, Metode Pendlitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2013).h. 45



2. Waktu dan Lokas Penelitian
a. Waktu Penéelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni 2020 s/d Juli 2021
b. Lokas Pendlitian
Peneliti mengambil lokas penelitian di Meubel Suka Damai
Kota Bengkulu. Adapun aasan peneliti melakukan penelitian disana
adalah karena terdapat permasalahan yang diketahui ketika observasi
awal yang dilakukan oleh peneliti karena di meubel suka damai ini laba
yang diperoleh masih belum stabil dan sering mengalami naik turunnya
laba karena kurangnya baiknya perencanaan biaya operasional.
3. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data
1. Sumber Data
a DataPrimer
Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari pemilik
dan karyawan Meubel Suka Dama Kota Bengkulu. Sehingga data
primer adalah data yang diperoleh dari hasil observasi Iapangan oleh
peneliti, wawancara kepada 5 orang informan terdiri dari 1 orang
pemilik meubel dan 4 orang karyawan usaha.
b. Data Sekunder
Data sekunder yaitu data yang mendukung atas permasalahan
yang akan dibahas, yang diperoleh dari Usaha Meubel Suka Damai

Kota Bengkulu.



4. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperolah data yang dibutuhkan, penulis akan mengumpulan
data dengan memperoleh dua sumber data. Teknik dilakukan dengan:*
1. Observas
Pada hal ini pendliti akan mengadakan penelitian dengan cara
mengumpulkan data secara langsung, melalui pengamatan di lapangan
terhadap aktivitas yang akan di lakukan untuk mendapat kan data tertulis
yang di anggap relevan di tempat penelitian yaitu Usaha Meubel Suka
Damai Kota Bengkulu.
2. Wawancara
Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi secara respon antara
penanya dan narasumber Yyang bertujuan untuk mendapatkan informasi.
Dalam hal ini peneliti mengadakan tanya jawab secara langsung dengan
informan.
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah kegiatan untuk merekam dan menyimpan
berbagai data penting yang dihasilkan oleh kegiatan yang berhubungan
dengan Laba Berbasis Biaya Produksi Pada Usaha Meubel Suka Damai
Kota Bengkulu Perspektif Laba dalam Islam. Kegiatan dokumentasi pada
penelitian digunakan untuk mendapatkan gambar atau foto pada saat

mel akukan penelitian.

1> Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..., h. 86



5. Informan penelitian
Teknik penentuan informan dengan total sampling.’® Pada
penelitian ini, informan penelitian terdiri dari pemilik usaha dan karyawan
Meubel Suka Damai. Informan dalam penelitan ini berjumlah 5 orang
yang terdiri dari 1 orang pemilik meubel dan 4 orang karyawan meubel .
6. Teknik AnalisisData
Dalam penélitian ini, peneliti mengunakan model analisis interaks,
di mana komponen reduks data dan sgjian data dilakukan bersamaan
proses pengumpulan data. Tiga tahap dalam menganalisa data, yaitu:*’
1. Data Reduction ( Reduksi Data)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan
membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah di
reduks akan memberikan gambar yang lebih jelas, dan mempermudah
pendliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan
mencarinya bila diperlukan. Reduks data juga dapat dibantu dengan
menggunakan peralatan elektronik.

2. Data Display (Penyajian Data)

Setelah data reduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Dalam pendlitian kualitatif data yang dilakukan
dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan

sgjenisnya.

1® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..., h. 86
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3. Penarikan Kesimpulan

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awa yang dikemukakan masih
bersifat sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti
yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apa
bila kessmpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh
bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan

yang kredibel .8

'8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..., h. 89



BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Laba
1. Pengertian Laba

Laba sebagal sebagal suatu excess dari business income terhadap
business expenses. Bisnis memperoleh uang setelah menjual barang atau
jasa mereka. Jika uang yang mereka dapat lebih dari uang yang mereka
keluarkan untuk membuat/menyediakan barang/jasa, dikatakan bahwa
bisnis telah membuat sebuah laba akuntansi. Laba memiliki lima
karakteristik sebagai berikut: *°

a Laba akuntans didasarkan pada transeks aktual terutama dari
penjualan barang/jasa.

b. Laba Akuntans didasarkan pada postulat periodik dan mengacu
pada kinerja perusahaan dalam periode tertentu.

c. Laba akuntanss didasarkan pada prinsip pendapatan yang
memerlukan pemahaman khusus menenai definisi, pengukuran, dan
pengakuan pendapatan.

d. Laba akuntanss memerlukan pengukuran beban dalam bentuk

historical cost.

Supriyono. Akutansi Biaya Pengeumpulan Biaya dan Penentuan HP Produks ke
V. Yogyakarta: Penerbit BPFE, 2015), h. 101
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Laba akuntans membutuhkan penandingan antara pendapatan
dan biaya yang relevan terhadap laba tersebut. laba memiliki beberapa
karakteristik antara lain sebagai berikut; %

1) Labadidasarkan padatransaksi yang benar-benar terjadi,

2) Laba didasarkan pada postulat periodisasi, artinya merupakan
prestasi perusahaan pada periode tertentu,

3) Laba didasarkan pada prinsip pendapatan yang memerlukan
pemahaman khusus tentang definisi, pengukuran, dan
pengakuan pendapatan,

4) Laba memerlukan pengukuran tentang biaya dalam bentuk
biaya historis yang dikeluarkan perusahaan untuk mendapatkan
pendapatan tertentu, dan

5) Laba didasarkan pada prinsip penandingan (matching) antara
pendapatan dan biaya yang relevan dan berkaitan dengan
pendapatan tersebut.

Indikator dari labayaitu pendapatan dan biaya. Tujuan utama
perusahaan adalah memaksimalkan laba. Mulyadi mendefenisikan laba
sebagai berikut: %

Laba (earnings) atau laba bersih (net income) mengindikasikan

profitabilitas perusahaan. Laba mencerminkan pengembalian

kepada pemegang ekuitas untuk periode bersangkutan, sementara

pos-pos dalam laporan merinci bagaimana laba didapat.

“Selamet dan Sumardi. Akutansi Biaya Perencanaan dan Pengendalian” (Jakarta:
Erlangga, 2012), h. 178
2 Mulyadi. Akutansi Biaya. (Y ogyakarta:STIE YKPN, 20120), h. 68



Laba merupakan selish positif antara pendapatan dalam suatu

periode dan biaya yang dikeluarkan untuk mendatangkan laba. Pengertian

laba yang dianut oleh struktur akuntansi sekarang ini adalah laba akuntansi

yang merupakan selisih pengukuran pendapatan dan biaya. Laba akuntans

memiliki lima karakteristik sebagai berikut: %

a

Laba akuntansi didasarkan pada transaksi aktual yang berasal dari
penjualan barang/ jasa.

Laba akuntansi didasarkan pada postulat periodisasi dan mengacu
padakinerja perusahaan selama satu periode tertentu.

Laba akuntansi didasarkan pada prinsip pendapatan yang memerlukan
pemahaman khusus tentang difinisi, pengukuran dan pengakuan
pendapatan.

Laba akuntansi memerlukan pengukuran tentang biaya (expenses) dalam
bentuk cost histories.

Laba akuntanss menghendaki adanya penandingan (matching) antara
pendapatan dengan biaya yang relevan dan berkaitan dengan pendapatan
tersebut.

Penygjian dan informasi laba melalui laporan tersebut merupakan

focus kinerja perusahaan yang penting. Kinerja perusahaan merupakan hasil

dari serangkaian proses dengan mengorbankan berbagai sumber daya.

Adapun salah satu parameter kinerja perusahaan tersebut adalah perubahan

32

“Tjiptono, Fandy. Pemasaran Strategik. (Y ogyakarta: ANDI Y ogyakarta, 2008), h.



laba. Pada dasarnya ada tiga konsep laba yang dibicarakan dan digunakan
dalam ekonomi. Konsep |aba tersebut adalah:*
1. Psychic income
Y ang menunjukkan konsumsi barang/ jasa yang dapat memenuhi
kepuasan dan keinginan individu.
2. Real income
Yang menunjukkan kenaikan dalam kemakmuran ekonomi yang
ditunjukkan oleh kenaikan cost of living.
3. Money income
Yang menunjukkan kenaikan nilai moneter sumber-sumber
ekonomi yang digunakan untuk konsumsi sesuai dengan biaya hidup
(cost of living)

Ketiga konsep tersebut semuanya penting, meskipun pengukuran
terhadap pshychic income sulit untuk dilakukan. Hal ini disebabkan
pshychic income adalah konsep psikologis yang tidak dapat diukur secara
langsung, namun dapat ditaksir dengan menggunakan real income.
Keinginan manusia tersebut hanya dapat dipenuhi pada berbagai tingkatan,
sebagaimana seseorang memperoleh real income. Di pihak lain, money
income meskipun mudah diukur, tetapi tidak mempertimbangkan perubahan
nilai suatu unit moneter. Atas dasar alasan ini, para ekonomi memusatkan

perhatiannya pada penentuan real income. Fisher dan Bedford dalam juga

“surjadi, Lukman. Akuntansi Biaya. (Jakarta: PT. Indeks, 2013), h. 37



berpendapat bahwa real income adalah konsep income yang praktis bagi
akuntan.

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan
bahwa |aba adalah selisih antara jumlah keseluruhan pendapatan dan jumlah
keseluruhan biaya dalam jangka waktu tertentu yang dapat digunakan para
pemakai laporan dalam mengambil keputusan ekonomi yang sesuai dengan
kepentingannya. Pertumbuhan laba dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara
lain: 2
a. Besarnya perusahaan

Semakin besar perusahaan, maka ketetapan pertumbuhan laba
yang diharapkan semakin tinggi.
b. Umur perusahaan
Perusahaan yang baru berdiri kurang memiliki pengalaman dalam
meningkatkan laba, sehingga ketetapannya masih rendah.
c. Tingkat leverage
Bila perusahaan memiliki tingkat hutang yang tinggi, maka
manger cenderung memanipulasi laba sehingga dapat mengurangi
ketetapan pertumbuhan laba.
d. Tingkat penjualan
Tingkat penjualan dimasa lalu yang tinggi, maka semakin tinggi
tingkat penjualan dimasa yang akan datang sehingga pertumbuhan laba

semakin tinggi.

#'Selamet dan Sumardi, Akutansi Biaya Perencanaan dan Pengendalian., (Jakarta:
Erlangga, 2012), h. 48



e. Perubahan labamasalalu
Semakin besar pertumbuhan laba masa lalu, semakin tidak pasti
laba yang akan diperoleh dimasa mendatang. Laba perusahaan
dipengaruhi oleh tiga faktor yang saling berkaitan satu amalain, yaitu: %
1. Volume produk yang dijual
Volume penjualan langsung mempengaruhi volume produksi
dan volume produksi mempengaruhi biaya
2. Hargajual produk
Harga jual mempengaruhi volume penjualan
3. Biaya
Biaya menentukan harga jual untuk mencapai tingkat laba
yang dikehendaki. Kandungan Informasi Laba:

Investor yang ingin melakukan investasi atau yang melakukan
divestas harus melihat informas apa yang terkandung dalam laba
sehingga bisa membuat keputusan yang terbaik. Informasi laba
menggambarkan kinerja mengjemen perusahaan dalam mengelola sumber
daya perusahaan.Informasi yang terkandung dalam laba ini sangat penting
karena direaksi oleh investor. Ketika laba tahunan diumumkan, investor
akan segera beraks terhadap informasi laba yang dilaporkan. Bagi
investor, informasi yang dilaporkan bisa bersifat sebagai “good news” atau

“bad news” tergantung dari apa yang diekspektasikan oleh investor.?

“Samryn. Akuntansi Manajemen Informasi Biaya Untuk mengendalikan Aktivitas
Operasi dan Investasi. (Jakarta: Prenada Media group, 2012), h. 30
% Surjadi, Lukman. Akuntansi Biaya. (Jakarta: PT. Indeks, 2013), h. 142



Laba terdiri dari empat el emen utama yaitu pendapatan (revenue),
beban (expense), keuntungan (gain), dan kerugian (loss). Defenisi dari
elemen-elemen laba tersebut telah dikemukakan oleh Financial
Accounting Standard Board :’

1) Pendapatan (revenue) adalah arus masuk atau peningkatan lain dari
aktiva suatu entitas atau pelunasan kewagjibannya (atau kombinasi dari
keduanya) dari penyerahan atau produksi suatu barang, pemberian jasa,
atau aktivitas lain yang merupakan usaha terbesar atau usaha utama
yang sedang dilakukan entitas tersebut.

2) Beban (expense) adalah arus keluar atau penggunaan lain dari aktiva
atau timbulnya kewajiban (atau kombinasi keduanya) dari penyerahan
atau produksi suatu barang, pemberian jasa, atau pelaksanaan aktivitas
lain yang merupakan usaha terbesar atau usaha utama yang sedang
dilakukan entitas tersebuit.

3) Keuntungan (gain) adalah peningkatan dalam ekuitas (aktiva bersih)
dari transaksi sampingan atau transaksi yang terjadi sesekali dari suatu
entitas dan dari semua transaksi, kegjadian, dan kondisi lainnya yang
mempengaruhi entitas tersebut, kecuali yang berasal dari pendapatan
atau investas pemilik.

4) Kerugian (loss) adalah penurunan dalam ekuitas (aktiva bersih) dari
transaks sampingan atau transaksi yang terjadi sesekali dari suatu

entitas dan dari semua transaksi, kegjadian, dan kondisi lainnya yang

“"Mulyadi. Akutansi Biaya. (Y ogyakarta:STIE YKPN, 20120), h. 94



mempengaruhi entitas tersebut, kecuali yang berasal dari pendapatan
atau investasi pemilik.
b. JenisjenisLaba
1) Labakotor
Menurut Wild, Subramanyam, dan Halsey (2005: 120) laba
kotor merupakan “pendapatan dikurangi harga pokok penjualan”.
Apabila hasil penjualan barang dan jasa tidak dapat menutupi beban
yang langsung terkait dengan barang dan jasa tersebut atau harga
pokok penjualan, maka akan sulit bagi perusahaan tersebut untuk
bertahan.
2) Labaoperas
Laba operas mengukur kinerja operasi bisnis fundamental yang
dilakukan oleh sebuah perusahaan dan didapat dari laba kotor
dikurangi beban operasi”. Laba operasi menunjukkan seberapa
efisien dan efektif perusahaan melakukan aktivitas operasinya.
3) Laba sebelum pajak
Laba sebelum pajak merupakan *“laba dari operasi berjalan
sebelum cadangan untuk pajak penghasilan”.
4) Lababersih
Laba bersih merupakan *laba dari bisnis perusahaan yang

sedang berjalan setelah bunga dan pajak”.



c. Kegunaan Laba

Di dalam “Standar Akuntansi Keuangan” PSAK No. 25.1
disebutkan sebagai berikut:
“Laporan laba rugi merupakan laporan utama untuk melaporkan kinerja
dari suatu perusahaan selama suatu periode tertentu.Informasi tentang
kinerja perusahaan terutama tentang profitabilitas. Dibutuhkan untuk
mengambil keputusan tentang sumber ekonomi yang akan dikelola oleh
suatu perusahaan dimasa yang akan datang. Informasi tersebut juga sering
kali digunakan untuk memperkirakan kemampuan suatu perusahaan untuk
menghasilkan kas dan aktiva yang disamakan dengan kas di masa yang
akan datang. Informasi tentang krmungkinan perubahan kinerja juga
penting dalam hal ini”.

2. Pertumbuhan Laba

Perbandingan yang tepat atas pendapatan dan biaya tergambar
dalam laporan rugi labaPenygjian laba melalui laporan tersebut
merupakan fokus kinerja perusahaan yang penting. Kinerja perusahaan
merupakan hasil dari serangkaian proses dengan mengorbankan berbagai
sumber daya. Adapun salah satu parameter penilaian kinerja perusahaan
tersebut adal ah pertumbuhan laba.?®

Pertumbuhan laba dihitung dengan cara mengurangkan laba
operasional periode sekarang dengan laba operasional periode sebelumnya

kemudian dibagi dengan laba operasional pada periode sebelumnya.

“Samryn. Akuntansi Manajemen Informasi Biaya Untuk mengendalikan Aktivitas
Operasi dan Investasi. (Jakarta: Prenada Media group, 2012), h. 58



Pertumbuhan laba dapat dihitung dengan menggunakan formula

sebagai berikut.?®

Pertumbuhan Laba = Laba Operasional Thnt — Laba Operasional Thnt-1

Laba Operasional Thnt-1

Pertumbuhan laba perusahaan yang baik mencerminkan bahwa
kinerja perusahaan juga baik. Oleh karena laba merupakan ukuran kinerja
dari suatu perusahaan, maka semakin tinggi laba yang dicapai perusahaan,
mengindikasikan semakin bak kinerja perusahaan.Dengan demikian
apabila rasio keuangan perusahaan bak, maka pertumbuhan laba
perusahaan juga baik.

Ada dua macam analisis untuk menentukan pertumbuhan laba
yaitu analisis fundamental dan analisis teknikal:*
Analisis Fundamental

Anadlisis fundamental merupakan analisis yang berhubungan
dengan kondis keuangan perusahaan. Dengan andisis fundamental
diharapkan calon investor akan mengetahui bagaimana operasional dari
perusahaan yang nantinya menjadi milik investor, apakah sehat atau tidak,
apakah menguntungkan atau tidak dan sebagainya. Analisis fundamental
merupakan analisis historis atas kekuatan keuangan dari suatu perusahaan
yang sering disebut dengan company analysis. Data yang digunakan

adalah data historis, artinya data yang telah terjadi dan mencerminkan

? Mulyadi. Akutansi Biaya. (Y ogyakarta:STIE YKPN, 20120), h. 157
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keadaan keuangan yang sebenarnya pada saat analisis. Dalam company
analysis para analis akan menganalisis laporan keuangan perusahaan yang
salah satunya dengan rasio keuangan. Para analis fundamental mencoba
memprediksikan pertumbuhan laba di masa yang akan datang dengan
mengestimasi faktor-faktor ~ fundamental yang  mempengaruhi
pertumbuahan laba yang akan datang, yaitu kondisi ekonomi dan kondisi
keuangan yang tercermin melalui kinerja perusahaan.
b. Analisis Teknikal
Analisis teknikal sering dipakai oleh investor, dan biasanya data
atau catatan pasar yang digunakan berupa grafik. Anaisis ini berupaya
untuk memprediksi pertumbuhan laba di masa yang akan datang dengan
mengamati perubahan laba di masa lalu. Teknik ini mengabaikan hal-hal
yang berkaitan dengan posisi keuangan perusahaan.
B. LabaDalam Islam
Ada dua konsep Islam yang sangat berkaitan dengan pembahasan
masalah laba, yaitu adanya mekanisme pembayaran zakat dan sistem tanpa
bunga. Zakat pada prinsipnya merupakan kesgjahteraan agama dan
pembayarannya merupakan kewajiban agama. Pelaksanaan pemungutan zakat
seharusnya dilakukan oleh pemerintah dan didistribusikan untuk kesejahteraan
sosial dengan tujuan untuk beribadah kepada Allah SWT. Zakat dipungut
terhadap pendapatan (laba), kepemilikan barangbarang tertentu seperti emas

dan perak (atau disetarakan dengan uang), hewan ternak, dan hasil pertaniaan.



Hal ini memerlukan penilaian dan konsep yang jelas untuk menetapkan dasar
dan besarnya zakat yang harus dibayarkan.®*

Diantara tujuan ekonomi dalam Islam ialah meraih keuntungan (laba),
yang merupakan cerminan pertumbuhan harta. Laba ini muncul dari proses
pemutaran modal dan pengoperasiannya dalam aksi kegiatan ekonomi.
Didalam Islam, laba mempunyai arti pertumbuhan dalam perdagangan®. Ada
beberapa pendapat ulama tentang pengertian laba, diantaranya Ibnu
Qudhamah, “laba dari harta dagangan ialah pertumbuhan modal, yaitu
pertambahan nilai barang dagangan”*

Ibnu Khaldun, menyatakan bahwa “perdagangan ialah usaha untuk
mewujudkan pertumbuhan dan pertambahan harta dengan membeli barang
murah kemudian menjualnya dengan harga mahal. Apapun jenis barangnya,
jumlah pertambahan di sebut dengan laba. Adapun usaha untuk mendapatkan
laba itu adalah dengan menyimpan barang dan menunggu perubahan pasar dan
harga yang murah hingga harga mahal sehingga labanya akan lebih besar atu
juga dapat dilakukan dengan membawa barang tersebut ke daerah lain yang di
sana bisa dijual dengan harga yang lebih mahal dari harga daerah asal, maka
|abanya akan lebih besar.*

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa laba ialah salah suatu

jenis pertumbuhan, yaitu pertambahan pada modal pokok yang di khususkan

Triyuwono Iwan & Moh. As’udi, Akuntans Syariah: Memformasikan Konsep

Laba dalam Konteks Metafora Zakat, (Jakarta: Salemba Empat, 2001), h. 2
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untuk perdagangan. Dengan kata lain, laba ialah suatu pertambahan nilai yang
terdapat antara harga beli dan harga jual. Tujuan s pedagang dalam
dagangannyaialah untuk menyelamatkan modal pokok dan mendapatkan laba.
Jadi orang tidak mendapatkan pokoknya tidak bisa dikatakan berlaba atau
beruntung.

Islam memiliki batasan-batasan dan kriteria dalam penentuan laba.
Islam menganjurkan para pedagang tidak berlebihan dalam pengambilan laba.
Ali bin Abi Thalib menganjurkan mengambil laba yang pantas agar kamu
selamat dan jangan menolak laba yang kecil karena dapat menghalangi
pedagang dalam mendapatkan laba yang banyak. lbnu Khaldun pernah
berkata, “sesungguhnya laba itu hendaklah kelebihan kecil dari modal awal
karena harta jika banyak, semakin besarlah labanya. Karena jumlah yang
sedikit jika dimasukkan ke dalam jumlah yang banyak, maka menjadi semakin
banyak banyak. Pernyataan lain dari 1bnu Khaldun diatas menjelaskan bahwa
batasan laba ideal (yang pantas dan wajar) dapat dilakukan dengan
merendahkan harga. Keadaan ini sering menimbulkan bertambahnya jumlah
barang dan meningkatnya peranan uang, dan pada gilirannya bisa membawa
pada pertambahan nilai (Iaba).

Ibnu Khaldun menambahkan tentang peningkatan putaran modal
pokok dan berkata, “kenaikan harga akan mengurangi perputaran modal,

sebagaimana penurunan harga akan meringankan biaya hidup orang yang



bekerja, sedangkan biaya hidup dan pendapatan mereka berada diantar
keduanya (akibat fluktuasi harga) serta cepatnya perubahan pasar.

Pernyataan lain dari 1bnu Khaldun diatas menjelaskan bahwa batasan
laba ideal (yang pantas dan wajar) dapat dilakukan dengan merendahkan
harga. Keadaan ini sering menimbulkan bertambahnya jumlah barang dan
meningkatnya peranan uang, dan pada gilirannya juga membawa pada
pertambahan nilai (laba). Ibnu Khaldun menambahkan tentang peningkatan
putaran modal pokok dan berkata, “kenaikan harga akan mengurangi
perputaran modal, sebagaimana penurunan harga akan meringankan biaya
hidup orang yang bekerja, sedangkan biaya hidup dan pendapatan mereka
berada diantar keduanya (akibat fluktuasi harga) serta cepatnya perubahan
pasar.36

Ada bebarapa jenis keuntungan yang diharamkan yaitu:
1. Manipulas dengan merahasiakan harga saat penjualan.

Pedagang harus bersifat jujur dalam menetapkan harga dan tidak
menyembunyikannya. Al-ghazali mengemukakan seseorang wajib berlaku
jujur dan terus terang mengenai harga pasaran pada waktu itu dan jangan
merahasiakannya sedikitpun. Nabi melarang menghalang pedagang dalam
perjalanan menuju pasar (talaqqi al-rugban) dengan tujuan untuk membeli
barang dagangan dibawah harga pasar dan melarang berlomba menaikkan

harga (al-najasy).

* |bnu Khaldun. Mugaddimah, penerjemah: Ahmadie Thoha Cet. 111, (Jakarta:
Pustaka Firdaus, 2001), h. 111
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2. Keuntungan dengan cara ghubun fahisy (tipu daya yang buruk)

Ghubun menurut bahasa bermakna al-khada’ (penipuan), ghubun
adalah membeli sesuatu dengan harga yang lebih tinggi dari harga rata-
rata, atau dengan harga yang lebih rendah dari harga rata-rata. Pada
dasarnya melakukan daya upaya untuk memperoleh laba dengan
perdagangan diperbolehkan, sebab tujuan jual beli adalah mendapat
keuntungan. Dan keuntungan itu tidak mungkin didapat kecuali dengan
melakukan suatu upaya penawaran barang dengan suatu harga.tetapi daya
upaya itu jangan sampa berlebihan, misal memanfaatkan pembeli
memungut keuntungan yang melebihi kebiasaan karena melihat pembeli
sangat menyuka atau membutuhkan barang yang bersangkutan.
Menghindari cara seperti ini termasuk perbuatan ihsan. Meskipun
demikian, kalaulah dalam hal ini tidak terdapat unsur manipulasi, maka
mengambil tambahan labaitu tidak termasuk perbuatan zalim.

Seorang muslim tidak boleh melakukan penipuan terhadap barang
atau uang, sebaliknya dia wajib menjelaskan cacat yang terdapat didalam
barang tersebut. Dia juga harus menjelaskan kepalsuan dalam uang
tersebut. Sehingga dia tidak boleh memanipulasi barang agar mendapat
keuntungan atau dijual dengan harga yang lebih tinggi. Dia juga tidak
boleh memanipulasi uang agar uang tersebut bisa diterima sesuai harga
barang. Karenaitu Rosulullah melarang praktek tersebut. Dengan larangan

yang tegas. Apabila penipuan tersebut terjadi, baik terhadap barang



ataupun uang maka pihak yang tertipu berhak memilih (khiyar), boleh
merusak transaksinya atau meneruskannya.
. Keuntungan dengan cara menimbun

Penimbunan bailk yang berbentuk uang tunai ataupun bentuk
barang, sangatlah bertentangan dengan garan islam. Dalam terminologi
Islam, penimbunan harta seperti emas, perak dan yang lainnya disebut
ikhtinaz, sementara penimbunan barang-barang seperti makanan dan
kebutuhan sehari-hari  disebut ikhtikar. Islam melarang praktek
penimbunan makanan pokok yang senghga dilakukan untuk dijual jika
harganya telah melambung dengan tujuan memperoleh laba sebanyak-
banyaknya.

Penimbunan adalah orang yang mengumpulkan barang-barang
dengan menunggu waktu naiknya harga barangbarang tersebut.sehingga
dia bisa menjualnya dengan haga yang tinggi, hingga warga setempat sulit
untuk menjangkaunya. Makna katahakara menurut bahasa  adalah
istabadda (bertindak seenang-wenang). Yang termasuk makna kata
tersebut adalah praktek kesewenang-wenangan dengan menahan barang
dagangan agar kelak dijual dengan hargamahal.

Sedangkan syarat terjadinya penimbunan adalah sampainya pada
suatu batas yang menyulitkan warga setempat untuk membeli barang yang
tertimbun, semta karena fakta penimbunan tersebut tidak akan terjadi
selain dalam keadaan semacam ini kalau seandainya tidka menyulitkan

warga setempat untuk membeli barang tersebut, maka penimbunan barang



tersebut tentu tidak terjadi. Begitu pula tidak akan terjadi kesewenang-
wenangan terhadap barang tersebut, sehingga bisa dijua dengan harga
mahal.*’

Perbuatan ikhtiar oleh pedagang menunjukkan adanya motivasi
ananiyah (mementingkan diri sendiri), tanpa menghiraukan bencana dan
mudarat yang akan menimpa.orang banyak, asalkan dengan cara itu dia
dapat mengeruk keuntungan yang besar. Kemudaratan itu akan bertambah
berat jika si pelanggan itulah satu-satunya yang menjual barang tersebut,
atau jika telah terjadi kesepakatan dari segolobngan pedagang.yang
menjual  barang-barang tersebut. Untuk  menyembunykan dan
menimbunnya, sehingga kebutuhan masyarakatsemakin meningkat, lantas
mereka menaikkan harga dengan seenaknya. Praktek sepertiini merupakan
sistem kapitalisme yang bertumpu pada dua pilar pokoksyaitu riba dan
penimbunan.

. Keuntungan dari mua’amalah sacarariba

Diantara perinsip keadilan dalam bidang ekonomi adalah
pengharaman riba. Syara’ telah melarang riba dengan dengan laraangan
yang tegas, berapapun jumlahnya baik sedikit maupun banyak. Praktek
riba telah dikerjakan orang-orang dibeberapa kota Arab dimasa jahiliyah,
sehingga riba tersebut dikenal dengan ribajahiliyah. Formularibajahiliyah
adlah peminjam bersedia mengembaikan jumlah pinjaman pada waktu

yang telah disepakati berikut tambahannya. Pada saat jatuh tempo, s

3" Tagyuddin Al-Nabhani, Membangun Sistem .....,h.209



pemberi meminta jumlah pinjaman yan ulu diberikan kepada peminjam.
Jika peminjam belum sanggup membayar, maka s pemberi pinjaman
memberi tenggang waktu dengan syarat S peminjam sbersedia
membayaran sejumlah tambahan lagi diatas pinjamann pokok.®

Perdagangan yang adil harus bebas dari unsur riba. Jika seorang
penjual menawarkan harga pada saat tertentu dan meminta harga yang
yang lebih tinggi jika pembayaran dilakukan dikemudian hari atau
menerima harga yang lebih rendah jika pembayaran dilakukan saat
sebelum barang tersebut diserahkan kepada pembelinya, maka penjual
itudianggap menjalankan perdagangan berbentuk riba. Perdagangan yang
demikian tidak dibenakan dalam isam sebagaimana islam mengutuk
penerima dan pembayar bunga.*®

Dalam Al-Quran riba ditemukan sebanyak delapan kali dalam
emapt surat, tiga diantaranya turun setelah Nabi SAW hijrah dan satu ayat
lagi ketika nabi masih di makkah. Riba sangat berseberangan secara
langsung sdengan spirit koopratif yang ada dalam garan islam. Orang
yang kaya dalam garan isam diaharuskan untuk memberikan hak-hak
sorang miskin dengan cara membayar zakat dan kemudian memberi
sedekah sebagai tambahan dari zakat itu. Islam tidak mengizinkan kaum
muslimin untuk menjadikan kekayaannya sebagai kendaraan untuk

menghisap darah orang-orang miskin.*
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Praktek riba akan menimbulkan kematian pada kesadaran dan
moralitas pada pelaku bisnis. Beban bunga akan membuat dia
membutuhkan banyak keuntungan yang demikian banyak dari sesamanya.
Baginya tidak ada pilihan lain kecuali harus menginfestaskan dalam
sebuah bisnis yang akan memberikan jaminan yang cukup untuk menutupi
beban bunga dan sekaligus bisa menabung untuk kepentingan dirinya
sendiri.

Ajaran Islam mencela memaksimumkan keuntungan sebagal satu-
satunya tujuan pengusaha muslim. Seorang pengusaha Islam tidak diizikan
untuk senantiasa mengegjar keuntungan semata-mata dengan alasan bahwa
iya senantiasa memiliki kemampuan untuk menegakkan keadilan dan
kebgjikan yang diinginkan oleh agama Islam. Persoalan yang dihadapi
oleh pengusaha sehubungan dengan rasionalitas ekonomi dan kehenak
islam adalah bahwa iya diharapkan akan bertindak untuk mendukung dan
menguntungkan para konsumen.**

Dengan demikian aspek utama motivasi perdagangan dalam islam
adalah berdasarkan ide keadilan islam sepenuhnya, berusaha membantu
masyarakat dengan cara mempertimbangkan kebgjikan orang lain pada
saat seorang pengusaha membuat keputusan yang berkaitan dengan
kebijaksanaan perusahaanya. Dan membatasi pemaksimuman keuntungan

berdasarkan batas-batas yang telah ditetapkan oleh prinsip keadilan.*
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Seorang muslim diperintahkan menanmkan modalnya dalam
perdagangan yang hala meskipun mungkin akan menghasilkan untung
sedikit jika dibandingkan dengan penanaman modal pada wilayah-wilayah
haram. Hal ini berbeda dengan sistem kapitalisme syang mengutamakan
motif keuntungan dari pada motif moral.

Husein Syahatah menyatakan bahwa dari studi kitab-kitab figih,
jelas tidak ada persentasi tertentu bagi laba, tetapi hal ini tergantung pada
keadaan, sifat barang, permintaan dan sSituasi pasar. Untuk itu islam
menetapkan dasar-dasar dan kaidah-kaidah hukum syar’i untuk melarang
monopoli, eksploitasi, penipuan, kebohongan, kecurangan, pembodohan,
dan segala seuatu yang mengakibatkan pengambilan harta orang lain
secara batil. Oleh sebab itu, menurut konsep islam nilai-nilai keimanan,
akhlak dan tingkah lakuseorang pedagang muslim memegang peran utama
dalam mempengaruhi penentuan kadar slaba dalam transaksi.*®

Adapun kriteria umum yang dapat membawa pengaruh dalam
penentuan batas laba yang diinginkan oleh sipedagang sebagaimana yang
dikemukakan oleh para fugoha yaitu kelayakan dalam penetapan laba,
masa perputaran modal dan cara menutupi harga penjualan.

C. Biaya
1. Pengertian Biaya
Pengertian biaya saat ini sudah semakin luas seiring dengan

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang disesuaikan dengan

“Husein syahatah, pokok-pokok akuntansi islam, h. 158



kebutuhan para pemakai istilah tersebut seperti akuntan, ekonom, insinyur,
manager dan lainlain. Para pemakai tersebut umumnya telah memiliki
defenisi tersendiri tentang biaya sehingga sulit bagi kita untuk memberikan
pengertian yang tepat atas biaya yang dimaksud. Keberhasilan sebuah
perusahaan sangat erat kaitannya dengan peranan mangemennya dalam
mengelola setiap fungs yang ada terutama dalam mengolah biaya, baik itu
biaya produksi maupun non produksi.

Pengertian beban sering kali disamakan dengan biaya, sebenarnya
ada perbedaan mengena beban (expense) dengan biaya (cost) yang
ditinjau dari sudut pengorbanannya. Apabila tujuan pengorbanannya untuk
menghasilkan atau memproduksi suatu output maka pengorbanan ini
merupakan cost, sebaliknya bila tujuannya untuk menjual hasil produksi
dan yang berkaitan dengan penjualan, maka itu merupakan expense.**

Biaya sebagal suatu sumber daya yang dikorbankan (sacrified) atau
dilepaskan (forgone) umtuk mencapai tujuan tertentu. Biaya didefinisikan
sebagal nilai tukar, pengeluaran, pengorbanan untuk memperoleh manfaat.
Dalam akuntansikeuangan, pengeluaran atau pengorbanan pada saat
akuisisi diwakili oleh penyusutan saat ini atau di masa yang akan datang
dalam bentuk kas atau aktiva lain”. Biaya merupakan pengeluaran-

pengeluaran atau nilai pengorbanan untuk memperoleh barang atau jasa

“Blocher, David E  Stout dan Gery Cokins, Manajemen Biaya Penekanan.
Srategis Buku 1 Edisi kelima, (Jakarta: Salemba Empat, 2011), h. 8



yang berguna untuk masa yang akan datang, atau mempunyai manfaat
melebihi satu periode akutansi tahunan.*

Dari pendapat-pendapat di atas, dapat diambil suatu kesimpulan
bahwa yang dimaksud dengan biaya (cost) adalah pengorbanan sumber
ekonomi yang dapat diukur dengan uang untuk mencapai tujuan tertentu,
sedangkan beban (expense) dapat didefenisikan sebagai arus barang dan
jasa yang keluar yang akan dibandingkan atau dibebankan pada
pendapatan untuk menentukan laba. Biaya juga dapat diartikan sebagai
suatu pengorbanan yang tidak dapat dihindarkan, namun dapat diukur
secara kuantitatif dan dapat ditafsirkan sebelumnya.

Secara konsep biaya lebih merupakan penurunan aktiva daripada
kenailkan utang. Biaya terjadi hanya setelah suatu produks atau jasa
diserahkan dalam rangka menghasilkan pendapatan. Dari konsep biaya
tersebut maka dapat diartikan bahwa biaya merupakan kas atau nilai
ekuivalen kas yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk mendapatkan
barang atau jasa yang diharapkan guna untuk memberikan suatu manfaat
yaitu peningkatan |aba dimasa mendatang.*

4. Klasifikasi Biaya

Biaya dapat digolongkan menurut berikut:

a. Penggolongan Biaya Menurut Obyek Pengeluaran Dalam cara ini,

nama obyek pengeluaran merupakan dasar penggolonganbiaya.

“Carter dan Usry, Akuntans Biaya edis 13 buku 2, (Jakarta: Salemba Empat,
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Misalnya nama obyek pengeluaran adalah bahan bakar, maka semua
pengeluaran yang berhubungan dengan bahan bakar disebut biaya
bahan bakar.

. Penggolongan Biaya Menurut Fungsi Pokok Dalam Perusahaan Dalam

perusahaan manufaktur ada tiga fungsi pokok, yaitu fungsi produks,

fungs pemasaran, dan fungsi administrasi dan umum. Oleh karena itu
dalam perusahaan manufaktur, biaya dapat dikelompokkan menjadi tiga
kelompok:

1. Biaya Produksi merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk
mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk dijual.
Menurut obyek pengeluarannya, biaya produksi dapat dibagi
menjadi: biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya overhead
pabrik.

2. Biaya Pemasaran merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk
mel aksanakan kegiatan pemasaran produk.

3. Biaya Administrasi dan Umum merupakan biaya-biaya yang terjadi
untuk mengkoordinasi kegiatan produksi dan pemasaran produk.
Penggolongan Biaya Menurut Hubungan Biaya dengan Sesuatu yang
dibiayai. Dalam hubungannya dengan sesuatu yang dibiayai, biaya

dapat dikelompokkan menjadi dua golongan:

1. Biaya Langsung (direct cost), yaitu biaya yang terjadi, yang

penyebab satu-satunya adalah karena adanya sesuatu yang dibiayai.



2.

Biaya Tidak Langsung (indirect cost), yaitu biaya yang terjadinya
tidak hanya disebabkan oleh sesuatu yang dibiayai. Biaya tidak
langsung dalam hubungannya dengan produk disebut dengan istilah

biaya produksi tidak langsung atau biaya overhead pabrik.

d. Penggolongan Biaya Menurut Perilakunya Dalam Hubungannya dengan

Perubahan Volume Kegiatan Menurut cara penggolongan ini, biaya

dapat digolongkan menjadi empat, diantaranya:

1

Biaya variabel, adalah biaya yang jumlah totalnya berubah
sebanding dengan perubahan volume kegiatan.

Biaya semi variabel, adalah biaya yang berubah tidak sebanding
dengan perubahan volume kegiatan. Dalam biaya semi variabel
mengandung unsur biaya tetap dan unsur biaya variabel.

Biaya semifixed, adalah biaya yang tetap untuk tingkat volume
kegiatan tertentu dan berubah dengan jumlah yang konstan pada
volume produksi tertentu.

Biaya tetap, adalah biaya yang tetap jumlah totalnya dalam kisar

volume kegiatan tertentu. Contohnya: biaya ggji direktur produksi.

e. Penggolongan Biaya Menurut Jangka Waktu Manfaatnya Menurut

jangka waktu manfaatnya, biaya dapat dibagi menjadi dua, yaitu:

1. Pengeluaran modal (capital expenditure), adalah biaya yang

mempunyai manfaat lebih dari satu periode akuntansi. Contohnya:
pengeluaran untuk pembelian aktiva tetap, untuk reparasi besar

terhadap aktiva, biaya depresiasi, biaya amortisasi.



2. Pengeluaran pendapatan, adalah biaya yang hanya mempunyai
manfaat dalam periode akuntansi terjadinya pengeluaran tersebut.
Contohnya: biayaiklan, biaya tenaga kerja.

2. BiayaProduksi
Dalam melakukan proses produksi supaya menghasilkan suatu produk
yang memiliki nilai jual, perusahaan manufaktur akan mengeluarkan berbagai
macam biaya, yang dimana biaya tersebut digunakan untuk:
a. Bahan Langsung
Bahan langsung yaitu bahan-bahan yang digunakan dan menjadi
bagian dari proses produksi, sehingga bahan ini diolah dan menjadi suatu
produk. Misalnya bahan langsung pada pabrik tekstil seperti kapas,
pewarna kain dan lain-lain. Bahan langsung tentunya berbeda dengan
Bahan tidak langsung, bahan tidak langsung misalnya seperti bahan bakar
mesin produksi, oli untuk mesin produks dan lain-lain, jadi Bahan tidak
langsung dapat dikatakan bahan yang digunakan saat proses produksi tapi
tidak dapat menjadi produk.
b. TenagaKerjaLangsung
tenaga kerja langsung yaitu tenaga kerja yang bekerja secara
langsung terhadap proses-proses pengolahan bahan baku hingga menjadi
suatu produk, jadi intinya tenaga kerja yang terlibat secara langsung dalam
proses pengolahan bahan baku baik itu menggunakan kemampuan fisik
maupun dengan menggunakan mesin dalam pekerjaanya. Tenaga kerja

langsung harus di bedakan dengan tenaga kerja tidak langsung. Tenaga



kerja tidak langsung memang digunakan dalam proses produksi tapi tidak
dapat dihubungkan dengan proses pengolahan suatu produk. Tenaga kerja
tidak langsung misalnya seperti petugas pengawas, petugas pemeliharaan,
petugas kebersihan dan lain-lain.
c. Overhead Pabrik

Overhead pabrik yaitu berbagai macam biaya yang digunakan
dalam berbagai proses pengolahan, biaya tersebut tidak termasuk kedalam
biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung. Biaya overhead pabrik
seperti biaya tenaga kerja tidak langsung misalnya gaji pengawas, gaji
teknisi mesin dan lain-lain.

Keberhasilan dalam merencanakan dan mengendalikan biaya
bergantung pada pemahaman yang menyeluruh atas hubungan antara
aktivitas bisnis dan biaya yang akan menghasilkan klasifikasi biaya.
Klasifikas biaya sangat penting guna membuat ikhtisar yang berarti atas
biaya. Klasifikasi biaya meliputi:*’

a. Biayayang berhubungan dengan produk
Proses klasifikasi biayadan beban dapat di mulaidengan
menghubungkan biaya ke tahap yang berbeda dalam orasi atau suatu
bisnis, dalam lingkungan manufaktur total biaya terdiri atas dua
elemen yaitu:
1) Biayamanufaktur

Merupakan jumlah dari tiga e emen biaya yaitu:

4" Selamet dan Sumardi. Akutansi Biaya Perencanaan dan Pengendalian” (Jakarta:
Erlangga, 2012), h. 85



a) Bahan baku langsung
Yaitu semua bahan yang membentuk yang membentuk bagian
integral dari produk jadi dan dimasukan secara eksplit dalam
perhitungan biaya produk.
b) Tenagakerja Langsung
Yaitu tenaga kerja yang melakukan konversi bahan baku
langsung menjadi produk jadi dan dapat di bebankan secara
layak pada perosuk tertentu
c) Overhead pabrik
Yaitu terdiri dari atas semua produk manufaktur yang di telusuri
secara langsung ke output tertentu. Overhead pabrik biasanya
memasukan semua biaya manufaktur kecuali bahan baku dan
tenaga kerjalangsung.
2) Bahan baku tidak langsung
Yaitu bahan baku yang di perlukan untuk penyelesaian suatu
produk akan tetapi tidak di kelasifikaskan sebagai bahan baku
langsung  karena bahan baku tersebut tidak menjadi bagian dari
produk
3) Tenagakerjatidak langsung
Yaitu tenaga kerja yang tidak dapat di telusuri  langsung
kekontruksi atau komposisi dari produk jadi.

3. LabaBerbasisBiaya Produksi



Perusahaan besar atau kecil yang bergerak dibidang pengolahan atau
industri pasti melakukan proses dan atau mengolah bahan baku dan bahan
penunjang lainnya untuk dijadikan sebuah produk, dengan menggunakan
bahan baku, tenaga kerja, mesin-mesin, peralatan, perlengkapan, dan lain-lain.
Dalam setiap tahapan proses produksi memerukan biaya, terdapat beberapa
biaya yang tidak dapat dihindari oleh perusahaan, seperti bahan baku, bahan
penolong, tenaga kerja, dan biaya-biaya produksi lainnya. Namun dalam
proses produksi, biaya yang digunakan sering kali lebih tinggi dari standar
biaya yang telah dianggarkan sebelumnya. Penyebab utama tingginya biaya
produksi antara lain pemborosan bahan baku dan penolong, pemborosan
waktu kerja diperusahaan, pemborosan dalam penggungaan mesin dan
peralatan, pemborosan dalam menggunakan modal kerja. Oleh karena itu
perusahaan harus melakukan efisiens biaya supaya terhindarkan dari
kel ebihan biaya produksi.

Untuk meningkatkan laba perusahaan dapat dilakukan melalui
meningkatkan penjualan, mengurangi biaya, dan menggunakan aset-aset
perusahaan secara lebih baik. Khususnya dalam hal biaya, terdapat beberapa
langkah spesifik untuk meningkatkan laba perusahaan dengan menekan biaya.
Langkah-langkah tersebut diantaranya menimalkan pemborosan bahan baku,
mengurangi biaya tenaga kerja, menggunakan mesin dan peralatan dengan
benar, mengurangi pemborosan dalam penggunaan modal kerja, dan hindari

menyimpan persediaan.®®

“ Selamet dan Sumardi. Akutans Biaya Perencanaan dan Pengendalian”
(Jekarta: Erlangga, 2012), h. 49



Dengan melakukan langkah-langkah tersebut, maka perusahaan dapat
melakukan produksi dengan biaya yang minimal (relative, tergantung produk
dan segmen pasar), dan perusahaan dapat menjual produk tersebut dengan
harga yang tepat. Dengan efisiensi perusahaan juga akan mendapatkan
beberapa hal antara lain: bertambahnya konsumen yang membeli produk,
karena perusahaan dapat menetapkan harga produk yang tepat, kemampuan
bersaing dengan perusahaan lain yang dimiliki produk yang sejenis, laba yang
lebih besar karena dapat menekan biaya dengan mengurangi pengeluaran yang

tidak perlu.



BAB I11

GAMBARAN UMUM TEMPAT PENELITIAN

A. Sgarah Meubel Suka Damai Kota Bengkulu

Usaha Meubel Suka Damai terletak di J. Belimbing No. 49 Depan
Terminal Panorama Bengkulu. Meubel Suka Damai ini bergerak dalam bidang
pengolahan kayu menjadi kursi, megja, almari, pintu. Perusahaan Meubel Suka
Damai ini didirikan oleh bapak Sapnil pada tahun 2002 yang sekaligus
merupakan pimpinan perusahaan. Jumlah karyawan pada Meubel Suka Damai
adalah 7 orang.

Seiring berjalannya waktu Meubel Suka Damai mulai berkembang dan
permintaan dari para pelanggan pun mulai meningkat. Saat ini, Usaha Meubel
Suka Damai telah berkembang cukup baik dan patut diperhitungkan oleh para
pesaingnya. Adapun perkembangan produk Meubel Suka Damai dulu hanya
kursi gja lalu bertambah menjadi banyak produk yang lainnya.

B. Struktur Organisasi

Struktur organisasi dapat diartikan sebagai susunan dan hubungan
antar bagian-bagian komponen dan posisi dalam suatu perusahaan. Suatu
ukuran organisas memperinci pembagian aktifitas kerja dan memperhatikan
tingkat spesialisasi aktifitas kerja. Dengan adanya struktur organisasi akan
terlihat jelas wewenang dan tanggung jawab dari setiap bagian yang terdapat
dalam organisas atau perusahaan tersebut.

Struktur organisasi adalah bagaimana pekerjaan dibagi, dikelompokan

dan dikoordinasi secaraformal. Adapun struktur organisasi pada Meubel Suka

a7



Dama masih bersifat sangat sederhana. Dalam menjalankan aktifitasnya,
Meubel Suka Damai ini dipimpin dan dikoordinir langsung oleh pemilik yang
juga bertindak sebagai pimpinan perusahaan. Pimpinan disini memberi
perintah-perintah langsung pada karyawan sekaligus mengawas langsung
seluruh aktifitas perusahaan. Adapun struktur organisasi Mebel Suka Damai

Bengkulu seperti yang terlihat pada gambar berikut:

PIMPINAN
BAGIAN GUDANG
v
KEUANGAN
v N4
BAGIAN BAGIAN
PRODUKS PEMASARAN

Sumber : Meubel Suka Damai Bengkulu,
Gambar 2. Struktur Organisasi Mebel Suka Damai Bengkulu
Dari struktur organisas di atas menjelaskan tugas yang dijalankan

sesuai dengan tugas dan tanggung jawab yang telah diberikan, berikut ini
uraian tugas dari struktur organisasi Mebel Suka Damai Bengkulu:
1. Pimpinan

a.  Menjalankan dan memimpin perusahaan.

b. Menentukan segala kebijakan dan pengendalian usaha.

c. Berhak mengambil segala tindakan, baik mengenai pengurusan

maupun pemilikan.



d. Meaksanakan dan mengesahkan transaksi penjualan hasil
produksi.

e. Mengawas pegawai dalam melaksanakan tugasnya kepada
karyawan atas pelaksanaan tugas-tugas yang diberikan kepadanya.

Bagian Gudang

a. Bertanggung jawab terhadap semua kegiatan yang berkaitan
dengan ketersediaan barang yang ada pada saat itu untuk waktu
yang akan datang.

b. Mengkoordinasikan semua keluar masuk produk yang ada pada
perusahaan untuk keperluan produksi.

Bagian Keuangan

Mencatat penerimaan kas dan pengeluaran kas, umtuk keperluan

operasiona perusahaan dan kasir adalah sebagai tempat pelanggan atau

pembeli membayar barang belanjaannya.

Bagian Pemasaran

a.  Memasarkan produk kepada konsumen.

b. Mencari strategi baru dan tepat untuk memasarkan produknya
sehingga dapat meningkatkan volume penjualan.

c. Mengimbangi penjualan dengan harga pesaing pada harga pasar.

Bagian Produksi

a.  Mengurus jadwal produksi.

b. Membuat laporan hasil produksi.

c. Mengadakan pengendalian atas seluruh persapan produksi.



d. Menjagadan menetapkan mutu produk.

e. Mengawas dan melakukan mutu produk.

f. Mengawas dan melakukan pengujian mutu.

0. Mengadakan pemeliharaan dari semua peraatan yang dilakukan

untuk menjalankan proses produksi

C. Aktivitas Usaha
1. Proses Produksi
Proses produksi pada Meubel Suka Damai berlangsung secara

kontinyu setigp periodenya. Perusahaan Meubel Suka Dama melakukan
beberapa tahapan dalam proses produksinya. Untuk pembuatan lemari, meubel
Suka Dama memproduksi 32 buah lemari per produksi. Periode produksi
tergantung pada penjualan. Dalam melakukan pembuatan meubel terdiri dari
beberapa tahap yaitu :
a. Tahap Pengolahan Bahan Baku
b. Tahap Pembentukan Bagian Meubel

Bagian ini khusus membentuk meubel sesuai dengan mode atau jenis

meubel yang sedang diproduksi.
c. Pengamplasan

Bagian ini berfungs untuk menghaluskan bagian-bagian yang masih kasar

agar terlihat lebih rapi.



1) Assembling

Pada bagian ini setigp bagian dari produk yang telah selesa,

dipertemukan sampai pada tahap penyempurnaan atau produk sudah

mencapal 90 % selesal.

2) Tahap Finishing

Tahap ini terdiri dari sending yaitu meubel diputihkan atau diobat

kemudian dijemur. Tahap selanjutnya dimelamik yang berfungsi untuk

memperindah meubel.

3) Pengepakan

Bagian ini merupakan bagian terakhir dari rangkaian proses produksi,

kemudian produk siap untuk dipasarkan.

3. SDM

Terdapat 7 orang karyawan bagian produksi pada mebel Suka

Damai. Karyawan yang ada pada mebel Suka Damal adalah tenaga kerja

yang terampil yang memang sudah lama bekerja di mebel sehingga

memproduks hasil yang maksimal. Untuk karyawan bagian pemasaran

dan administrasi terdiri dari dua orang.

D. Deskripsi Pembuatan di Produk Mebel Suka Damai

1. Biaya bahan baku

Tabel 3.1. Biaya Bahan Baku lemari hias Medium

Jumlah | Hargaper- :
Nama barang barang satuan Jumlah biaya
Kayu meranti
6x 15x400 40 265.000 10.600.000
Triplek 9 mm meranti 10 95.000 950.000
Triplek 12 mm meranti 21 85.000 1.785.000
Triplek 15 mm meranti 20 165.000 3.300.000




Melaminto dop 14 77.000 1.082.812
Triplek Ips melaminto 11 53.000 579.687
Jumlah Biaya 18.297.499

Sumber: Hasil Pendlitian dan diolah, 2021

Adapun bahan baku yang digunakan dalam membuat lemari

terdiri dari kayu Meranti 6x15x400, triplek 9 mm meranti, triplek 12

mm meranti, triplek 15 mm meranti, melaminto dop, triplek Ips

melaminto.

. BiayaTenagaKerjaLangsung

Tabel 3.2 Biaya Tenaga Kerja Langsung

Jumlah Upah per-orang Tota ggji
K eterangan tenaga 1 unit 5 unit 1 unit 5 unit
kerja
Perakitan 5orang | 45.000 | 225.000 | 225.000 | 1.125.000
Finishing 2orang | 30.000 | 150.000 60.000 | 750.000
Jumlah 1.875.000

Sumber: Hasil Pendlitian dan diolah, 2021

Adapun total biaya tenaga kerja adalah RP. 1.875.000 yang

terdiri dari tenaga kerja perakitan dan tenaga kerja finishing dimana

jumlah tenaga kerja perakitan adalah 5 orang dan finishing 2 orang.

c. Biaya Overhead Pabrik

1. BiayaBahan Penolong

Tabel 3.3 Biaya Bahan Penolong Lemari Hias Medium

Nama barang Jumlah barang | Harga per- Jumlah
satuan biaya

Cat Hammertone 19 43.000 817.000
Cat Menny 10 22.000 220.000
Handdl e pipa C-03 9 25.000 225.000
Er:g”de' stainless 12 30,000 | 360.000
Plat kunci L terano 9 42.500 382.500
Lem besi 5 35.000 175.000
Engsel Hinge 15 7.500 112.500




Kunci laci 13 9.500 123.500
Sekrup kpl Rt 1 13 7.500 97.500
Sekrup kpl Rt %4” 3 6.000 18.000
Sekrup kpl Rt 2 4 12.000 48.000
Lem kuning, 1Kg 9 32.000 288.000
Lem putih, 1 Kg 5 23.750 118.750
Paku kayu, 2cm 2 pcs 12.000 24.000
Paku kayu, 3cm 3pcs 15.000 45.000
Veneer nyatoh 9 100.000 900.000
Jumlah biaya 3.954.750

Sumber: Hasil Pendlitian dan diolah, 2021

2. Biayalain-lain

Selanjutnya adalah menghitung besarnyatarif biaya overhead

pabrik. Dasar yang digunakan untuk membebankan biaya overhead

pabrik adalah atas dasar biaya bahan baku. Besarnyatarif biaya

overhead pabrik dapat dihitung dengan perhitungan sebagai berikut:

Biaya listrik dan telepon

Biaya perawatan mesin dan alat-alat

Biaya Asuransi

Jumlah biaya

Rp 1.125.000

Rp 1.516.405

Rp 937.500

Rp 3.578.905

Maka dapat dihitung harga pokok produksi lemari hias medium

untuk 5 unit pada bulan Desember tahun 2016. Berikut perhitungan

harga pokok produksi lemari hias medium yang terhitung berdasarkan

pendekatan Full Costing :

BBB

BTKL

BOP

HPP

Rp. 18.297.499

Rp. 1.875.000

Rp. 7.533.655+

Rp. 27.706.154




Dari total harga pokok produksi diatas, dapat di hitung harga
pokok produksi per unit maka digunakan perhitungan harga pokok

produk per satuan yaitu sebagai berikut :

goaligi _ Jumlah Harga Pokok Produks pesanan : Jumlah
~  satuan produk pesanan
Per-satuan

Rp 27.706.154: 5

Rp 5.541.230,8
Rp 5.541.230 (dibulatkan)

Biaya yang didapatkan dari perhitungan dapat dikelompokkan
sebagal berikut:
a. BiayaTetap

Adapun perincian biaya tetap adal ah sebagai berikut:

a. Biaya bahan penolong Rp. 3.954.750
b. Biaya biaya asuransi Rp.  937.000
Rp. 4.891.750

b. BiayaVariabel (variabel cost)
Adapun perincian biaya variabel adalah sebagai berikut:
a. Biayabahan baku Rp. 18.297.499
b. Biayatenagakerjalangsung Rp. 1.875.000

c. BiayaOverhead Pabrik Rp. 2.641.905

Rp. 22.814.404



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pendlitian

1. Laba Pada Usaha Meubel Suka Damai Kota Bengkulu Perspektif
Labadalam Islam

Mebel Suka Damal yang berada di Kota bengkulu, merupakan sebuah
usaha yang bergerak dalam bidang perdagangan yaitu produksi mebel.
Dengan adanya produks mebel tersebut tentu sangat membantu para pemakai
jasa produksi yang di hasilkan, karena mebel merupakan salah satu perabotan
kantor ataupun rumah tangga yang sangat diperlukan oleh sigpa sga dan
prospek kedepan adalah usaha yang cukup menghasilkan, tergantung
bagal mana pengusaha memanajemen usahanya.

Tabel 4.1
Data I nforman

No Nama Jabatan Alamat

1 Bapak Sapnil Pemilik Meubel Suka Damai Panorama

Sumber : Meubel Suka Damai Bengkulu,
Peneliti melakukan wawancara kepada informan sebagai berikut:
Peneliti bertanya sejak kapan meubel ini berdiri, maka berikut adalah

“Usaha Meubel Suka Damai ini didirikan oleh saya sendiri Bapak Sapnil
pada tahun 2002. Saya sekaligus memimpin usaha ini”*

Sudah sampai kemana sgja meubel disini dipesan, maka jawaban dari

informan sebagai berikut:

“9 Bapak Sapnil, Pemilik Meubel, wawancara pada tanggal 23 Januari 2021



“Seiring berjalannya waktu Meubel kami ini mulai berkembang dan
permintaan dari para pelanggan pun mulai meningkat. Saat ini, usaha
kami telah berkembang cukup baik dan patut diperhitungkan oleh para
pesaing. Adapun perkembangan produk sudah di pesan sampa ke
kabupaten-kabupaten dan desa-desa”
Laba Mebel Suka Damai dengan enam konsep laba dalam Islam yang
dijelaskan sebagai berikut:
2. Manipulasi dengan merahasiakan harga saat penjualan.

Pedagang harus bersifat jujur dalam menetapkan harga dan tidak
menyembunyikannya. Al-ghazali mengemukakan seseorang wajib berlaku
jujur dan terus terang mengenai harga pasaran pada waktu itu dan jangan
merahasiakannya sedikitpun. Nabi melarang menghalang pedagang dalam
perjalanan menuju pasar (talaqqi al-rugban) dengan tujuan untuk membeli
barang dagangan dibawah harga pasar dan melarang berlomba menaikkan
harga (al-najasy).

Berdasarkan hasil penelitian maka pengambilan laba pada Mebel
suka Damal sudah sesuai dengan ekonomi Islam dimana Mebel Suka Damai
tidak merahasiakan harga. Berikut hasil wawancara nmengenai apakah
pemilik usaha mengetahui pengambilan laba atau laba dalam Islam, maka
berikut keterangan dari informan:

“Setahu saya, tidak ada batasan laba. Laba bisa sgja banyak, bisa pula
sedikit. Kecuali jika sudah ada batasan harga di pasaran dengan harga
tertentu, maka tidak boleh konsumen dikelabui saat itu. Bahkan sudah
sepantasnya saya sebagal pedagang memberitahukan pada pelanggannya

bahwa barang ini ada dengan harga sekian dan sekian”**

3. Keuntungan dengan cara ghubun fahisy (tipu daya yang buruk )

%0 Bapak Sapnil, Pemilik Meubel, wawancara pada tanggal 23 Januari 2021
> Bapak Sapnil, Pemilik Meubel, wawancara pada tanggal 23 Januari 2021



Ghubun menurut bahasa bermakna al-khada’ (penipuan), ghubun adalah
membeli sesuatu dengan harga yang lebih tinggi dari harga rata-rata, atau
dengan harga yang lebih rendah dari harga rata-rata. Pada dasarnya
melakukan daya upaya untuk memperoleh laba dengan perdagangan
diperbolehkan, sebab tujuan jual beli adalah mendapat keuntungan. Dan
keuntungan itu tidak mungkin didapat kecuali dengan melakukan suatu upaya
penawaran barang dengan suatu hargatetapi daya upaya itu jangan sampai
berlebihan, misa memanfaatkan pembeli memungut keuntungan yang
melebihi kebiasaan karena melihat pembeli sangat menyuka atau
membutuhkan barang yang bersangkutan. Menghindari cara seperti ini
termasuk perbuatan ihsan. Meskipun demikian, kalaulah dalam hal ini tidak
terdapat unsur manipulasi, maka mengambil tambahan laba itu tidak termasuk
perbuatan zalim.

Seorang muslim tidak boleh melakukan penipuan terhadap barang atau
uang, sebaliknya dia wajib menjelaskan cacat yang terdapat didalam barang
tersebut. Dia juga harus menjelaskan kepalsuan dalam uang tersebut.
Sehingga dia tidak boleh memanipulasi barang agar mendapat keuntungan
atau dijual dengan harga yang lebih tinggi. Dia juga tidak boleh
memanipulasi uang agar uang tersebut bisa diterima sesuai harga barang.
Karena itu Rosulullah melarang praktek tersebut. Dengan larangan yang
tegas. Apabila penipuan tersebut terjadi, baik terhadap barang ataupun uang
maka pihak yang tertipu berhak memilih (khiyar), boleh merusak

transaksinya atau meneruskannya.



Berdasarkan hasil penelitian bahwa Mebel Suka Damai tidak
melakukan tipu daya yang buruk alam mengambil laba. Berikut wawancara
kepada informan mengenai apakah pemilik usaha mengetahui perhitungan
pengambilan laba atau laba dari modal yang anda keluarkan untuk
memproduksi suatu barang, maka jawaban dari informan sebagai berikut:

“Mebel saya ini dalam menentukan produk yang akan diproduksi, dengan

menentukan peralatan dan tanaga kerja langsung yang akan digunakan
guna menunjang pelaksanaan proses produksi mebel. Dalam pelaksanaanya,
tidak semua produk mebel akan mempergunakan peralatan dan tenaga kerja
langsung sendiri-sendiri, tetapi pada umumnya akan menggunakan beberapa
peralatan yang akan dipergunakan untuk memproduksi beberapa produk
mebel, baik secara bergantian maupun bersama-sama. Penggunaan bahan
baku dan tenaga kerja langsung di mebel ini, menghasilkan beberapa produk
yang dikerjakan dengan mempergunakan bahan baku yang sama serta tenaga
kerja yang sama pula. Apabila terdapat lebih dari satu macam bentuk mebel
yang akan diproduksikan dengan mempergunakan peralatan, tenaga kerja
serta bahan baku yang sama, maka akan timbul masalah kombinasi produksi.
Mebel ini selayaknya harus dapat menentukan beberapa jumlah masing-
masing jenis produk mebel yang akan diproduksikan, sehingga Mebel kami
dapat mempergunakan masukan yang ada dengan sebaik-baiknya dan tidak
ada unsur penipuan untuk memikat konsumen kami. Kami menjua barang
apa adanya semua diberitahu bahan dan juga harga™*

. Keuntungan dengan cara menimbun

Penimbunan baik yang berbentuk uang tunai ataupun bentuk barang,
sangatlah bertentangan dengan garan isam. Dalam terminologi Islam,
penimbunan harta seperti emas, perak dan yang lainnya disebut ikhtinaz,
sementara penimbunan barang-barang seperti makanan dan kebutuhan sehari-
hari disebut ikhtikar. IsSlam melarang praktekspenimbunan makanan pokok
yang senghaja dilakukan untuk dijual jika harganya telah melambung dengan

tujuan memperol eh laba sebanyak-banyaknya.
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Penimbunan adalah orang yang mengumpulkan barang-barang
dengan menunggu waktu naiknya harga barangbarang tersebut.sehingga dia
bisa menjualnya dengan haga yang tinggi, hingga warga setempat sulit untuk
menjangkaunya. Makna katahakara  menurut bahasa adalah istabadda
(bertindak seenang-wenang). Yang termasuk makna kata tersebut adalah
praktek kesewenang-wenangan dengan menahan barang dagangan agar kelak
dijual dengan harga mahal.

Sedangkan syarat terjadinya penimbunan adalah sampainya pada
suatu batas yang menyulitkan warga setempat untuk membeli barang yang
tertimbun, semta karena fakta penimbunan tersebut tidak akan terjadi selain
dalam keadaan semacam ini kalau seandainya tidka menyulitkan warga
setempat untuk membeli barang tersebut, maka penimbunan barang tersebut
tentu tidak terjadi. Begitu pula tidak akan terjadi kesewenang-wenangan
terhadap barang tersebut, sehingga bisa dijual dengan harga mahal.

Perbuatan ikhtiar oleh pedagang menunjukkan adanya motivasi ananiyah
(mementingkan diri sendiri), tanpa menghiraukan bencana dan mudarat yang
akan menimpa.orang banyak, asalkan dengan cara itu dia dapat mengeruk
keuntungan yang besar. Kemudaratan itu akan bertambah berat jika si
pelanggan itulah satu-satunya yang menjual barang tersebut, ataujika telah
terjadi kesepakatan dari segolobngan pedagang.yang menjua barang-barang
tersebut. Untuk menyembunykan dan menimbunnya, sehingga kebutuhan

masyarakatsemakin meningkat, lantas mereka menaikkan harga dengan



seenaknya. Praktek sepertiini merupakan sistem kapitalisme yang bertumpu
pada dua pilar pokok yaitu riba dan penimbunan.
Berdasarkan hasil penelitian bahwa pemilik usaha mebel Suka
Damai tidak pernah melakukan penimbunan barang, maka pihak mebel ingin
agar produk cepat laku dijua. Hasil wawancara kepada pemilik usaha
mengenai Apakah pemilik usaha melakukan penimbunan barang saat prouk
yang dijual sedang langka. Berikut hasil wawancaranya
“Tidak pernah, sayatidak penah menimbun brang malaingin agar barang-
barang saya terjual dengan cepat. Syukur-syukur kalau ada yang membeli
dengan cepat”>
Peneliti juga bertanya apakah anda mengetahui
teknik memproduks seberapa banyak yang harus diproduks agar
mendapatkan laba yang optimal, maka jawaban dari informan sebagai
berikut:

“Misalnya proses pembuatan lemari dan meja kantor dimulai dengan
mengumpulkan bahanbahan yang diperlukan sebagai bahan pembuatan
khususnya lemari dan mega kantor menggunakan kayu masak (Sawn
Timber). Setelah itu, kayu dan triplex diukur terlebih dahulu lalu dipotong-
potong untuk dijadikan rangka dan badan lemari dan mea kantor.
Sdanjutnya kayu yang sudah dipotong dengan menggunakan gerggji
dihaluskan dengan menggunakan mesin ketam agar kayu menjadi rapi dan
halus. Setelah kayu itu di rangkai dengan menggunakan lem dan paku sebagai
pengikat, setelah rangka lemari dan meja kantor selesai, kemudian ditutupi
dengan menggunakan kayu dan triplex. Setelah badan lemari dan meja kantor
selesai, dibuat pintu lemari dan laci mea kantor untuk dipasang dengan
pengikat menggunakan engsel. Setelah pintu dan laci terpasang di pasang
pemegang pintu dan laci dan memasang kunci. Setelah pemasangan kunci dan
pemegang pintu dan laci maka proses perakitan di anggap selesai, selanjutnya
siap untuk di amplas sebelum proses pengecetan atau pernis. Mebel
sukadama memproduksi dua jenis mebel, yakni lemari dan meja kantor.
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Ternyata diketahui bahwa kombinasi produk mebel ini selama ini belum
optimal, karena jumlah produksi selama ini belum memiliki laba yang
maksimal. Mebel saya ini sebelumnya memproduksi mebel dengan jumlah
lemari 145 unit dan meja kantor 155 unit. Namun dengan adanya bahan baku
dan tenaga kerja yang tersedia maka jumlah produksi meningkat menjadi 155
unit untuk lemari dan 150 unit untuk meja kantor”**

Adapun cara yang harus digunakan untuk mengembangkan barang
atau produk yang baru agar dapat mengoptimalkan laba, maka jawaban dari
informan sebagai berikut:

“Yang pertama itu kita harus menggunakan prinsip ekonomi engan biaya
yang sekecilnya ingin menapat laba yang maksimal, jai semua biaya produksi
itu di tekan, karena jika menaikkan harga untuk mendapatkan laba itu tidak
bisa dilakukan. Persaingan ketat karena prouk yang kami jual ini bukan
sembako atau apapun yang bisa langka maka kami tidak pernh melakukn
penimbunan barang”*

. Keuntungan dari mua’amalah sacarariba

Diantara perinsip keadilan dalam bidang ekonomi adalah pengharaman
riba. Syara’ telah melarang riba dengan dengan larangan yang tegas,
berapapun jumlahnya baik sedikit maupun banyak. Praktek riba telah
dikerjakan orang-orang dibeberapa kota Arab dimasa jahiliyah, sehingga riba
tersebut dikenal dengan riba jahiliyah. Formularibajahiliyah adlah peminjam
bersedia mengembaikan jumlah pinjaman pada waktu yang telah disepakati
berikut tambahannya. Pada saat jatuh tempo, si pemberi meminta jumlah
pinjaman yan ulu diberikan kepada peminjam. Jika peminjam belum sanggup

membayar, maka si pemberi pinjaman memberi tenggang waktu dengan
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syarat S peminjam bersedia membayaran sgjumlah tambahan lagi diatas
pinjamann pokok.

Perdagangan yang adil harus bebas dari unsur riba. Jika seorang penjual
menawarkan harga pada saat tertentu dan meminta harga yang yang lebih
tinggi jika pembayaran dilakukan dikemudian hari atau menerima harga yang
lebih rendah jika pembayaran dilakukan saat sebelum barang tersebut
diserahkan kepada pembelinya, maka penjual itudianggap menjalankan
perdagangan berbentuk riba. Perdagangan yang demikian tidak dibenakan
dalam Islam sebagaimanaislam mengutuk penerima dan pembayar bunga.

Dalam Al-Quran riba ditemukan sebanyak delapan kali dalam emapt
surat, tiga diantaranya turun setelah Nabi SAW hijrah dan satu ayat lagi
ketika nabi masih di makkah. Riba sangat berseberangan secara langsung
sdengan spirit koopratif yang ada dalam gjaran islam. Orang yang kaya dalam
garan isam diaharuskan untuk memberikan hak-hak sorang miskin dengan
cara membayar zakat dan kemudian memberi sedekah sebagai tambahan dari
zakat itu. Islam tidak mengizinkan kaum muslimin untuk menjadikan
kekayaannya sebagai kendaraan untuk menghisap darah orang-orang miskin.

Praktek riba akan menimbulkan kematian pada kesadaran dan moralitas
pada pelaku bisnis. Beban bunga akan membuat dia membutuhkan banyak
keuntungan yang demikian banyak dari sesamanya. Baginyatidak ada pilihan
lain kecuai harus menginfestasikan dalam sebuah bisnis yang akan
memberikan jaminan yang cukup untuk menutupi beban bunga dan sekaligus

bisa menabung untuk kepentingan dirinya sendiri.



2. Persentase Laba Pada Usaha Meubd Suka Damai Kota Bengkulu

Per spektif Laba dalam Islam

Ajaran Islam mencela usaha memaksimumkan keuntungan sebagai satu-
satunya tujuan pengusaha muslim. Seorang pengusaha Islam tidak diizikan
untuk senantiasa mengejar keuntungan semata-mata dengan alasan bahwaiya
senantiasa memiliki kemampuan untuk menegakkan keadilan dan kebgjikan
yang diinginkan oleh agama Islam. Persoalan yang dihadapi oleh pengusaha
sehubungan dengan rasionalitas ekonomi dan kehenak islam adalah bahwa
iya diharapkan akan bertindak untuk mendukung dan menguntungkan para
konsumen.

Dengan demikian aspek utama motivas perdagangan dalam islam adalah
berdasarkan ide keadilan islam sepenuhnya, berusaha membantu masyarakat
dengan cara mempertimbangkan kebajikan orang lain pada saat seorang
pengusaha membuat keputusan yang berkaitan  dengan kebijaksanaan
perusahaanya. Dan membatasi pemaksimuman keuntungan berdasarkan
batas-batas yang telah ditetapkan oleh prinsip keadilan.

Seorang musiim diperintahkan menanmkan modanya dalam
perdagangan yang halal meskipun mungkin akan menghasilkan untung
sedikit jika dibandingkan dengan penanaman modal pada wilayah-wilayah
haram. Hal ini berbeda dengan sistem kapitalisme syang mengutamakan
motif keuntungan dari pada motif moral.

Husein Syahatah menyatakan bahwa dari studi kitab-kitab figih, jelas

tidak ada persentasi tertentu bagi laba, tetapi hal ini tergantung pada keadaan,



sifat barang, permintaan dan situasi pasar. Untuk itu islam menetapkan dasar-
dasar dan kaidah-kaidah hukum syar’i untuk melarang monopoli, eksploitasi,
penipuan, kebohongan, kecurangan, pembodohan, dan segala seuatu yang
mengakibatkan pengambilan harta orang lain secara batil. Oleh sebab itu,
menurut konsep islam nilai-nilai keimanan, akhlak dan tingkah lakuseorang
pedagang muslim memegang peran utama dalam mempengaruhi penentuan
kadar slaba dalam transaksi.

Mengenai keuntungan muamalah engan cara riba, maka Mebel Suka
Damai belum sesuai dengan ekonomi Islam karena Mebel Suka Damai masih
melakukan praktik riba. Hasil wawancara kepada inorman adapun biaya yang
bapak keluarkan untuk membuka usaha ini dijelaskan oleh informan sebagai
berikut:

“Awalnya dulu saya hanya punya modal 5 juta, dari situ terus
berkembang sampai seperti sekarang ini. Sudah lumayan meningkat dan
karena memang untuk usaha ini butuh modal besar agar usaha dapat berjalan
maka kami mengajukan pinjaman ke bank dan sampai sekarang terus maju”*

Mengena berapakah pendapatan yang bapak dapatkan dari usaha
ini, maka berikut adalah informasi dari beliau:

“Alhamdulilah pendapatan saya terus meningkat, walaupun ada masanya
yang memang harus menurun, tapi alhamdulilah mebel ini maju sekarang.
Dan saya mendapatkan laba™’

Apakah meube ini memiliki pelanggan baru dari hasil pasaran
produk yang baru

“lya, pelanggan baru pasti sellu ada asalkan kita terus promosi dan
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membuat produk engan bagus otomatis akan tersebar ke semua orang bahwa
mebel kita bagus™*®

Apakah ada niat dari anda untuk mengembangkan usahanya menjadi
lebih besar.
“Pastinya ada, berguyur saja dengan terus mengumpulkan omset dan laba

yang terus dimasukkan ke moal, semoga usaha saya ini akan menjadi industri
nantinya. Yang jelas saya juga masih tahu batasan keuntungan yang harus
saya ambil. Karena persaingan juga, maka hanya mengambik keuntungan 50
% sgja dan keuntungan saya ini juga bukan murni untuk saya tetapi disana
ada ggji karyawan juga.”®®

Berdasarkan hasil penelitian terlihat bahwa Usaha Mebel Sukadamai
mengambil keuntungan 50% dari harga bahan dan ini masih di batas
kewajaran dalam ekonomi Islam.

B. Pembahasan
1. Laba Pada Usaha Meube Suka Damai Kota Bengkulu Perspektif
Labadalam Islam

Berasarkan teori bahwa Islam memiliki batasan-batasan dan kriteria
dalam penentuan laba. I1sslam menganjurkan para pedagang tidak berlebihan
dalam pengambilan laba. Ali bin Abi Thalib menganjurkan mengambil laba
yang pantas agar kamu selamat dan jangan menolak laba yang kecil karena
dapat menghalangi pedagang dalam mendapatkan laba yang banyak. lbnu
Khaldun pernah berkata, “sesungguhnya laba itu hendaklah kelebihan kecil

dari modal awal karena harta jika banyak, semakin besarlah labanya. Karena
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jumlah yang sedikit jika dimasukkan ke dalam jumlah yang banyak, maka
menjadi semakin banyak banyak. Pernyataan lain dari Ibnu Khaldun diatas
menjelaskan bahwa batasan laba ideal (yang pantas dan wajar) dapat
dilakukan dengan merendahkan harga. Keadaan ini sering menimbulkan
bertambahnya jumlah barang dan meningkatnya peranan uang, dan pada
gilirannya bisa membawa pada pertambahan nilai (Iaba).

Ibnu Khaldun menambahkan tentang peningkatan putaran modal
pokok dan berkata, “kenaikan harga akan mengurangi perputaran modal,
sebagaimana penurunan harga akan meringankan biaya hidup orang yang
bekerja, sedangkan biaya hidup dan pendapatan mereka berada diantar
keduanya (akibat fluktuasi harga) serta cepatnya perubahan pasar.

Pernyataan lain dari 1bnu Khaldun diatas menjelaskan bahwa batasan
laba ideal (yang pantas dan wajar) dapat dilakukan dengan merendahkan
harga. Keadaan ini sering menimbulkan bertambahnya jumlah barang dan
meningkatnya peranan uang, dan pada gilirannya juga membawa pada
pertambahan nilai (laba). Ibnu Khaldun menambahkan tentang peningkatan
putaran modal pokok dan berkata, “kenaikan harga akan mengurangi
perputaran modal, sebagaimana penurunan harga akan meringankan biaya
hidup orang yang bekerja, sedangkan biaya hidup dan pendapatan mereka
berada diantar keduanya (akibat fluktuasi harga) serta cepatnya perubahan

pasar.”*

®1pnu Khaldun. Mugaddimah, penerjemah: Ahmadie Thoha Cet. IlI, (Jakarta:
Pustaka Firdaus, 2001), h. 111

®1pnu Khaldun. Mugaddimah, penerjemah: Ahmadie Thoha Cet. I, (Jakarta:
Pustaka Firdaus, 2001), h. 119



Implementasi konsep laba dalam ekonomi Islam sudah diterapkan oleh
Mebel Suka Damai adalah semua pebisnis dalam menjalankan usaha akan
seldu menjaga diri dari perbuatan tercela, tidak amanah, penipuan,
pengrusakan lingkungan, dan perbuatan tercela lainnya yang dilarang syariah.
Laba yang di dapat pun tidak akan terakumulasi pada diri mereka sendiri
melainkan terdistribusi secara proporsional juga kepada masyarakat kurang
mampu. Dalam jangka panjang, penerapan konsep laba ini akan mengarah
pada terciptanya suatu tatanan kehidupan ekonomi yang sejahtera dan
berkeadilan, tatanan kehidupan sosial yang saling menghargai, menghormati
dan tolong menolong di antara seluruh masyarakat

Elastisitas penawaran menjadi anjuran dalam mu’malah Islam sehingga
melahirkan konsep harga dan laba yang adil. Mengurangi margin laba dengan
menjual harga yang lebih murah akan meningkatkan volume penjualan yang
pada gilirannya akan meningkatkan laba. Keseimbangan produsen dan
konsumen menjadi nilai sentral, dan terealisasikan dalam laba yang wajar dan
benefit bagi produsen serta hidup sederhana bagi konsumen.

Tujuan untuk mengetahui dan menekab biaya produksi dalam perspektif
figh ekonomi khalifah Umar bin Khatab adalah sebagai berikut:

1. Meredlisasikan laba seoptimal mungkin
Merealisasikan laba seoptima mungkin berarti ketika berproduksi
bukan sekadar berproduksi rutin atau asal produksi melainkan harus betul -

betul memperhatikan realisas laba, namun demikian tujuan tersebut



berbeda dengan paham kapitalis yang berusaha meraih laba sebesar
mungkin.
. Meredisasikan kecukupan individu dan keluarga

Seorang Muslim wajib melakukan aktivitas yang dapat
merealisasikan kecukupannya dan kecukupan orang yang menjadi
kewajiban nafkahnya.
. Tidak mengandalkan orang lain

Umar r.a sebagamana yang digarkan dalam Islam tidak
membenarkan/membolehkan seseorang yang mampu bekerja untuk
menengadahkan tangannya kepada orang lain dengan meminta-minta dan
menyerukan kaum muslimin untuk bersandar kepada diri mereka sendiri,
tidak mengharap apa yang ada ditangan orang lain.
. Médindungi harta dan mengembangkannya

Harta memiliki peranan besar dalam Islam. Sebab dengan harta,
dunia dan agama dapat ditegakkan. Tanpa harta, seseorang bisa sgja tidak
istigamah dalam agamanya serta tidak tenang dalam kehidupannya. Dalam
figh ekonomi Umar r.a. terdapat banyak riwayat yang menjelaskan urgensi
harta, dan bahwa harta sangat banyak dibutuhkan untuk penegakan
berbagai masalah dunia dan agama. Sebab, di dunia harta adalah sebagai
kemuliaan dan kehormatan, serta lebih melindungi agama seseorang.
Didalamnya terdapat kebaikan bagi seseorang, dan menyambungkan

silaturahmi dengan orang lain. Karena itu, Umar r.a menyerukan kepada



manusia untuk memelihara harta dan mengembangkannya dengan
mengeksplorasinya dalam kegiatan-kegiatan produksi.
. Mengeksplorasi sumber-sumber ekonomi dan mempersiapkannya untuk
dimanfaatkan. Rezeki yang diciptakan Allah Swt. bukan hanya harta yang
berada ditangan seseorang sgja, hamun mencakup segala sesuatu yang
dititipkan oleh Allah Swt. dimuka bumi ini sehingga dapat dijadikan
sebaga alat untuk memenuhi kebutuhan dan kesenangannya. Allah Swi.
telah mempersiapkan bagi manusia di dunia ini banyak sumber ekonomi,
namun pada umumnya untuk dapat dimanfaatkan harus dilakukan
eksploras dalam bentuk kegiatan produksi sehingga dapat memenunhi
kebutuhan manusia.
. Pembebasan dari belenggu ketergantungan ekonomi

Produksi merupakan sarana terpenting dalam merealisasikan
kemandirian ekonomi. Bangsa yang memproduksi kebutuhan-kebutuhanya
adalah bangsa yang mandiri dan terbebas dari belengu ketergantungan
ekonomi bangsa lain. Sedangkan bangsa yang hanya mengandalkan
konsumsi akan selalu menjadi tawanan belenggu ekonomi bangsalain.
. Tagarrub kepada Allah SWT

Seorang produsen Muslim akan meraih pahala dari sisi Allah Swit.
Disebabkan aktivitas produksinya, baik tujuan untuk memperoleh laba,
merealisasi kemapanan, melindungi harta dan mengembangkannya atau
tujuan lain selama ia menjadikan aktivitasnya tersebut sebagai pertolongan

dalam menaati Allah Swi.



Dalam rangka upaya pemenuhan dan pemeliharaan kebutuhan primer
manusia, yaitu agama (ad Dien), nyawa (an Nafs), akal (al ‘Agl), keturunan
(an Nad), dan harta (al mal), Issam menurunkan kaidah berupa perintah dan
larangan yang bertujuan memberikan mashlahat. 1slam menganggap manusia
berperilakunya rasional jika konsisten dengan prinsip-prinsip Islam yang
bertujuan untuk menciptakan masyarakat yang seimbang. Tauhidnya
mendorong untuk yakin, Allah-lah yang berhak membuat rules untuk
mengantarkan kesuksesan hidup.

Seorang hamba Allah dalam mengkonsumsi suatu barangan tidak semata-
mata bertujuan memaksimumkan kepuasan, tetapi selalu memperhatikan
apakah barang itu halal atau haram, israf atau tidak, tabzir atau tidak,
memudaratkan masyarakat atau tidak dan lain-lain. Ketakwaannya kepada
Allah dan kepercayaannya kepada hari kiamat membuatnya senantiasa taat
kepadarules Allah dan Rasul-Nya. Dari perbedaan terminologi, orientasi serta
landasan ideologi di antara keduanya, tentunya berdampak pada kriteria
penilaian sumber dari laba itu sendiri. Dengan prinsip dan tujuan bisnis yang
telah ditetapkan dalam kaidah mu’amalah, laba dalam islam tidak hanya
berpatokan pada bagaimana memaksimalkan nilai kwantitas laba tersebut,
akan tetapi juga menyelaraskannya dengan nilai kwalitas yang diharapkan
secara fitrah kemanusiaan dan 1slam.

Tidak semua kebutuhan yang dipandang memiliki mashlahat dapat
diproduksi, dikonsumsi, atau diperjua Ibelikan. Mashlahat dalam Islam terbagi

kepadartiga, yaitu; (1) Al Mashalihu al mu’tabarah; yaitu segala sesuatu yang



telah dijadikan perhatian oleh syari’ah dan dalam penetapannya mengandung
mashalat atau manfaat bagi manusia. Seperti disyari’atkannya jihad,
diharamkannya membunuh, minuman keras, zina, dan mencuri. Semua itu
ditujukan untuk penjagaan agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta yang
termasuk kepada tujuan utama dari syari’ah. (2) Al Mashalihu al mulghat;
yaitu segala sesuatu yang didalamnya dianggap memiliki mashalat namun
tidak nyata atau kecil kemungkinannya. Seperti adanya anggapan persamaan
dalam masalah pembagian warisan antara laki-laki dan perempuan, maka
anggapan tersebut tidak dijadikan sandaran oleh syari’ah walau dianggap
memiliki mashlahat. Juga adanya mashlahat pertambahan laba atau laba dalam
bisnis ribawi, semua itu ditolak oleh syari’ah karena sis kerusakan dan
kemudharatan yang lebih besar di dalamnya. Dan (3) al Mashalihu al
Mursalah; yaitu, maslahat yang secara khusus tidak dijabarkan oleh nash atau
tidak ada perintah maupun larangan.

Dengan tidak adanya qorinah tersebut, maka maslahat bisa menjadi acuan
dalam menentukan suatu hukum. Seperti membangun masjid, mencetak Al-
Qur’an, kitab-kitab dakwah, dan lain-lain. Untuk itu tidak semua yang
dipandang dapat memenuhi kebutuhan manusia serta ada manfa’at di
dalamnya dapat diperjualbelikan atau dikonsumsi oleh manusia. Laba yang
merupakan hasil dari sebuah proses transaksi jua beli atau bisnis harus dinilai
dari kwalitasnya bukan hanya sekedar kwantitas yang diperoleh, sehingga laba

tersebut dapat dinilai baik dalam Islam.



Prinsip ini sesuai dengan kaidah ““al jaza’u min jinsil al ‘amal”, bahwa
balasan itu tergantung dari perbuatannya. Maka setiap laba yang dihasilkan
melalui melalui sumber yang diharamkan atau proses transaks bisnis yang
ilegal tidak diakui oleh syari’ah. Hal ini bisa dilihat melaui model-model
bisnis yang dikembangkan oleh Rasulullah dalam meraih laba yang benilai
materil serta keberkahan. Untuk mendapatkan Laba yang bersih dari unsur
riba dan kecurangan, Islam menentukan prinsip dasar dalam mekanisme
transaksinya. Prinsip saling ridho dalam bertransaksi adalah merupakan proses
yang terjadi ketika barang yang akan dijual jelas kepemilikannya, tidak
termasuk barang yang diharamkan, serta jelas pula penetapan harganya.
Prinsip kemudahan atau ta’awun dalam bertransaksi menunjukka laba yang
diperoleh bukan semata-mata untuk kepentingan egoisme sang penjua (self
oriented). Akan tetapi lebih kepada memberikan manfa’at kepada sesama dan
menutupi  kebutuhan masyarakat. Setelah mempertimbangkan redlita
perbedaan di atas, dapat difahami bahwa laba dalam mu’amalah Islam adalah
merupakan hasil produktifitas model usaha kerjasama dalam modal dan upah
tanpa unsur bunga di dalamnya, yang tidak hanya menjadikan kwantitas
sebagai indikator perolehannya akan tetapi juga kwalitas dalam artian nilai
etika yang melandasi produsen berinteraksi.

2. Persentase Laba Pada Usaha Meubd Suka Damai Kota Bengkulu

Per spektif Laba dalam Islam

Berdasarkan hasil penelitian terlihat bahwa Usaha Mebel Sukadamai

mengambil keuntungan 50% dari harga bahan dan ini masih di batas



kewgaran dalam ekonomi Islam. Kebebasan dalam mengambil laba
sebagaimana fatwa Syaikh Muhammad bin Sholeh a-Utsaimin yang
mengatakan, "labatidak ada batasan tertentu. Karenaitu termasuk rizki Allah.
Terkadang Allah memberikan banyak rizki kepada manusia. Sehinga kadang
ada orang yang mendapatkan untung 100 atau lebih, hanya dengan modal 10.
Dia membeli barang ketika harganya sangat murah, kemudian harga naik,
sehingga dia bisa mendapat untung besar. Dan kadang terjadi sebaliknya, dia
membeli barang ketika harga mahal, kemudian tiba-tiba harganya turun
drastis. Karenaitu, tidak ada batasan |aba yang boleh diambil seseorang.”

Adapun fatwa lain menurut Prof. Dr. Sulaiman Alu Isa (Guru besar di
Universitas King Saud) mengatakan bahwa "tidak ada masalah dengan
tambahan harga untuk suatu barang dagangan, selama bukan makanan,
sehingga termasuk ihtikar (menimbun barang) yang hukumnya terlarang.
Hanya sgja, selayaknya tidak keluar dari harga normal, sehingga termasuk
penipuan, yang menyebabkan pembeli memiliki hak pilih setelah jual beli.
Sebagian ulama menetapkan batasannya adalah sepertiga. Berdasarkan sabda
Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam yang diriwayatkan Bukhari dan Muslim,
"Sepertiga, dan sepertigaitu sudah banyak."

Laba tidak boleh terlalu berlebihan hingga termasuk dalam penipuan.
Konsumen yang membeli barang terlalu mahal, hingga terhitung penipuan,
maka konsumen punya hak 'khiyar ghabn' (khiyar karena harga yang sangat

tidak layak). Namun dalam kasus lain, jika harga jual melebihi harga pasar,



maka sipenjual harus menjelaskan agar sinpembeli tidak tertipu, penjual harus
menj el askan bahwa harga barang yang diajual diatas harga pasar.

Islam memperbolehkan untuk mengambil laba yang banyak dengan
syarat barang tersebut bukan barang kebutuhan pokok yang dibutuhkan
banyak orang, karena jika mencari laba yang sangat besar dari barang pokok
akan menyebabkan harga kebutuhan pokok tersebut menjadi tinggi, dan
banyak orang kesulitan untuk mendapatkannya dan terdzalimi dari
pengambilan laba besar tersebut. Mengambil laba memang tidak ditentukan
berapa batasan maksina mengambil laba, namun laba tersebut tidak
disebabkan karena usaha penimbunan (ihtikar), sehingga menyebabkan barang
itu langka dan harganya menjadi mahal dan dapat mendzalimi banyak orang.
Mebel suka dama sudah sesuai dengan ekonomi Islam karena barang yang
dijual bukan kebutuhan pokok jadi tidak ada larangan mengambil |aba
maksimal. Meubel suka dama sudah mencapai laba optimal dengan
menghemat atau meminimalisir produks seperti upah, tenaga kerja, bahan
baku dan lainnya sesuai dengan hasil wawancara.

Setiap orang yang berdagang pasti menginginkan laba dari barang
dagangannya. Untuk tujuan ini, seseorang kadang mengambil laba lebih
sedikit dari modal, ada yang setengahnya, dan ada pula yang mengambil laba
dua kali lipat dari modalnya. Pada dasarnya, setigp orang yang berdagang
diperbolehkan untuk mengambil laba dari barang dagangannya tanpa ada

batasan tertentu dari syariat. la boleh mengambil laba sedikit atau banyak



selama tidak menzalimi orang lain dan masyarakat. Hal ini sebagaimana telah

disebutkan oleh Imam Nawawi dalam kitab al-Majmu’ berikut;
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Artinya: “Barangsiapa membeli barang dagangan, maka boleh baginya
menjual dengan harga modal, lebih murah dari harga modal, atau
lebih banyak. Hal ini berdasarkan sabda Nabi Saw, ‘Jika dua
barang berbeda jenis, maka kalian juallah sesuai kemauan kalian™

Namun jika pengambilan laba menzalimi orang lain, maka hukumnya
dilarang. Para ulama berbeda pendapat terkait batas pengambilan laba yang
menzalimi orang lain dan masyarakat. Sebagian ulama berpendapat bahwa
ketentuan mengambil laba barang dagangan diserahkan pada harga yang
berlaku di tengah masyarakat. Di sisi lain, sebagian ulama berpendapat bahwa
sudah dinilai zalim jika mengambil lebih dari 1/3 dari modal. Sebagian lagi
berpendapat, jika mengambil laba lebih dari 1/6 dari modal, maka sudah
dinilai menzalimi orang lain. Hal ini sebagimana disebutkan dalam kitab Yas-

alunaka fi al-Din wa al-Hayah berikut;
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Artinya:““Akan tetapi agama melarang pengambilan laba yang jelek, yaitu
laba yang melebihi batas yang berlaku di tengah masyarakat. Para



ulama berbeda pendapat terkait ukuran pengambilan laba yang jelek
ini. Sebagian mengatakan, laba yang tidak jelek atau laba yang tidak
ada penipuan dan kezaliman adalah laba yang masih berada dalam
batas 1/3 dari modal. Sebagian mengatakan, masih dalam batas 1/6
dari modal. Sebagian lagi mengatakan, batasnya ditentukan pada
kebiasaan masyar akat.

Setelah para ulama sepakat bahwa mencari laba merupakan salah
satu tujuan  perdagangan, mereka membahas tentang batas maksimal
pengambilan laba yang diperbolehkan oleh syariat.
Masih menurut Prof. DR. Wahbah Az-Zuhaili, pada dasarnya Islam
tidak memiliki batasan atau standar baku tentang pengambilan laba atau laba.
Pedagang bebas menentukan laba yang diinginkan dari suatu barang. Hanya
sgja, laba yang berkah adalah laba yang tidak melebihi sepertiga harga modal.
Syaikh Fauzan bin Shalih a-Fauzan juga berpendapat, tidak ada batas laba
yang boleh diambil dalam penjualan. Karena Allah ta’ala menghalalkan jual
beli tanpa mengkaitkannya dengan batas |aba tertentu. Pernyataan dua ulama
di atas selaras dengan hadits shahih berikut ini. Sahabat *Urwah al-Bariqgiy
menyatakan bahwa Nabi Saw pernah memintanya untuk membeli seekor
kambing. Beliau memberinya uang 1 dinar untuk itu. Lantas ’Urwah membeli
dua ekor kambing dengan uang 1 dinar itu dan menjual salah satunya seharga
1 dinar. Makaia datang kepada Rasulullah dengan seekor kambing dan uang 1
dinar. Nabi pun mendoakan keberkahan baginya dalam transaksinya. Hadits
ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Imam al-Bukhari, Imam Abu Dawud, dan
Imam at-Tirmidziy.

Hadits di atas jelas-jelas memberitahukan bahwa *Urwah mengambil laba

100 %,; iamembeli seekor kambing seharga ¥z dinar dan menjualnya seharga 1



dinar. Dan ha itu tdk diingkari oleh Rasulullah. Sekiranya hal itu tidak
diperbolehkan, niscaya Rasulullah saw mengingkarinya. Juga selaras dengan
riwayat yang menceritakan perdagangan yang pernah dilakukan oleh Zubair
bin >Awwam salah seorang sahabat yang dijamin masuk jannah. Zubair pernah
membeli sebidang tanah yang cukup luas di wilayah Madinah seharga
170.000, kemudian ia menjualnya dengan harga 1.600.000. Maknanya, Zubair
mengambil labalebih dari 9 kali lipat dari harga belinya.

Kebebasan yang dimiliki oleh penjual barang ini mestinya diikuti dengan
etika, adab, dan akhlak islami. Seyogianya pedagang memperhatikan kondisi
perhukuman di daerah tempat dia berdagang. Jangan sampa seorang
pedagang mengeruk |aba sebanyak-banyaknya saat orang-orang membutuhkan
barang. Jangan sampa terjadi kemudharatan diaami oleh lingkungan
sekitarnya gara-gara ia menjual barang terlalu mahal sehingga mereka tidak
mampu membelinya. Apalagi jika ia adalah pemasok utama atau bahkan
pemasok satu-satunya.

Para ulama juga mensyaratkan, dalam mengambil laba itu seseorang tidak
boleh melakukan praktik penipuan, kecurangan, dan kezhaliman. Dalam hal
ini Syaikh Fauzan memberikan keterangan lebih lanjut bahwa mengambil laba
berapa pun boleh jika memang laba yang direncanakan tersebut masih
dibenarkan dan masih sesuai dengan aturan syariat. la tidak boleh jika tidak
sesuai dengan aturan syariat, misalnya laba ribawi atau berupa tambahan

pembayaran yang tergolong riba.



Syaikh menambahkan, tidak boleh juga apabila besarnya laba tersebut
membuat orang-orang fakir tidak bisa memenuhi kebutuhan mereka.
Seseorang tidak boleh membuat orang lain tidak bisa memenuhi kebutuhan
dasarnya. Jika laba yang direncanakan tersebut masih wajar (tidak jauh dari
harga pasaran), atau memang dipengaruhi oleh kenaikan harga-harga barang,
maka hal ini tidak mengapa. Sementara menurut 1bnu Arabi, meskipun penjual
diperbolehkan mengambil laba tanpa batasan tertentu, namun biasanya tidak
terlalu besar. Terlebih lagi jika kondisi pembeli tidak mengetahui harga pasar.
Ibnu *Arabi mengategorikan hal tersebut dengan orang yang makan harta
orang lain dengan jalan yang tidak benar, di samping itu juga masuk dalam

kategori penipuan



BAB V
PENUTUP
5.1 Kesmpulan

1. Laba Mebel Suka Dama dengan enam konsep laba daam Isdam a
Keuntungan memperdagangkan barang haram. Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan oleh peneliti bahwa produk yang dijual oleh Mebel
Suka Damai adalah halal sebagaimana yang dikatakan oleh pemilik usaha
bahwa barang yang dijual adalah perabotan kantor ataupun rumah tangga
berbagai jenis dan juga bentuk yang bervariasi. b. Manipulasi dengan
merahasiakan harga saat penjualan. Berdasarkan hasil penelitian maka
pengambilan laba pada Mebel suka Dama sudah sesuai dengan ekonomi
Islam dimana Mebel Suka Damai tidak merahasiakan harga. ¢. Keuntungan
dari jalan menipu dan menyamar. Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh peneliti bahwa Mebel Suka Damai tidak menipu dan
menyamar untuk memperoleh laba yang maksimal. d. Keuntungan dengan
cara ghubun fahisy (tipu daya yang buruk). Berdasarkan hasil penelitian
bahwa Mebel Suka Damai tidak melakukan tipu daya yang buruk dalam
mengambil laba. e. Keuntungan dengan cara menimbun. Berdasarkan hasil
penelitian bahwa pemilik usaha mebel Suka Damai tidak pernah melakukan
penimbunan barang, maka pihak mebel ingin agar produk cepat laku dijual.
f. Keuntungan dari mua’amalah sacarariba.

2. Persentase Laba Pada Usaha Meubel Suka Dama Kota Bengkulu

Perspektif Laba dalam Islam, maka keuntungan yang didapatkan mebel
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masih sesuai dengan ekonomi Islam karena mengambil keuntungan dengan
sewajarnya sesuai dengan harga pasaran yaitu 50%.
5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian ada beberapa saran maupun penelitian
lanjutan yang diuraikan sebagai berikut:

a. Bagi perusahaan, dalam penentuan harga jual disarankan perusahaan dapat
melihat dulu harga di pasaran agar bisa menentukan laba yang maksimal
tetapi tetap pada konsep laba alam Islam yang menjaga diri dari perbuatan
tercela, tidak amanah, penipuan, pengrusakan lingkungan, dan perbuatan
tercelalainnya yang dilarang syariah.

b. Bagi pembeli sebaiknya mencermati jenis produk yang dihasilkan oleh
mebel, apakah merupakan sgenis produk atau multi produk. Sehingga
dapat diketahui metode yang paling tepat untuk menghitung harga pokok

produksi dari produk yang dihasilkan.
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